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Keefektifan Model Concept Sentence Dalam Pembelajaran Menulis 
Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan menulis teks 
berita antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan 
model concept sentence dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan model konvensional. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 
keefektifan model concept sentence dalam pembelajaran menulis teks berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan. Model concept sentence merupakan model 
pembelajaran yang kooperatif. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan kartu-
kartu yang berisi kata kunci. 
Penelitian eksperimen ini menggunakan desain penelitian Pretest- Posttest 
Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini adalah varibel bebas yang 
berupa model concept sentence dan variabel terikat yang berupa kemampuan siswa 
menulis teks berita. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Muntilan yang terdiri atas enam kelas. Sampel penelitian adalah siswa 
VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Data yang 
dikumpulkan menggunakan tes awal dan tes akhir. Validitas instrumen yang 
dilakukan adalah validitas isi oleh ahli (expert judgement). Uji persyaratan analisis 
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji-t dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik dua kesimpulan. Pertama, terdapat 
perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang 
mendapat pembelajaran menulis teks berita menggunakan model concept sentence 
dan siswa yang mendapat pembelajaran menulis teks berita menggunakan model 
konvensional. Perbedaan tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t skor postes kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan penghitungan tersebut diperoleh 
nilai t  
 
sebesar -5,528 dengan df 58 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000>0,05). Kedua, model concept sentence efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Muntilan, hal ini ditunjukkan oleh hasil uji-t skor pretes dan postes kelompok 
eksperimen serta nilai gain score kedua kelompok tersebut. Diperoleh nilai t sebesar 
-51,766 dengan df 29 dan p sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p 
lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,000<0,05). Selanjutnya, gain score kelompok 
eksperimen sebesar 5,17 sedangkan kelompok kontrol sebesar 4,15. 
 
 








A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan hasil kebudayaan yang harus dijaga dan dilestarikan 
dengan menggunakannya secara benar dan tepat. Melalui bahasa, kebudayaan 
suatu bangsa dapat dibentuk, dibina, kemudian diteruskan kepada generasi-
generasi penerus. Bahasa merupakan aset yang sangat berharga. Kelestarian 
sebuah bahasa membawa pengaruh terhadap pendidikan. Bahasa memiliki peran 
sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik 
untuk menunjang keberhasilan peserta didik. Pada hakikatnya fungsi utama 
bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Dalam proses pembelajaran, bahasa 
memegang peranan penting untuk menyampaikan ilmu dan pengetahuan. Guru 
dan siswa melakukan komunikasi melalui bahasa. Tanpa bahasa interaksi antara 
guru dan siswa tidak berjalan dengan baik, begitupun proses pembelajaran.  
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), materi 
pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas dua jenis keterampilan yaitu 
keterampilan berbahasa dan keterampilan bersastra. Seperti yang dikemukakan 
Tarigan (2008: 1) bahwa keterampilan berbahasa memiliki empat komponen 
yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan tersebut memiliki hubungan yang 
erat satu sama lain. Penyampaian informasi secara tulis erat kaitannya dengan 





diperlukan latihan yang banyak, membaca yang rajin. Melalui kegiatan menulis 
seseorang dapat mencurahkan segala sesuatu yang ada pada dirinya untuk 
diekspresikan melalui tulisan.  
Pembelajaran menulis diberikan dengan maksud agar peserta didik 
dapat memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. Dalam praktik pembelajaran menulis terjadi 
komunikasi dua arah antara guru sebagai penutur dan siswa sebagai mitra tutur. 
Suasana kondusif akan mendorong minat belajar siswa secara optimal guna 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Soenardji (1998: 103) 
mengungkapkan pembelajaran menulis diberikan dalam pembelajaran formal 
dengan tujuan agar peserta didik dapat berbuat, berpikir, dan merasakan tentang 
dirinya, tentang orang lain, tentang lembaga sosial tempat mereka bermasyarakat.  
Di dalam kurikulum KTSP tahun 2006 terdapat kompetensi dasar 
pembelajaran menulis, yaitu menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
untuk siswa SMP kelas VIII. Pembelajaran menulis teks berita memiliki tiga 
indikator yang harus dicapai. Indikator tersebut antara lain adalah (1) peserta 
didik mampu menulis teks berita menggunakan kalimat efektif, (2) peserta didik 
mampu menulis teks berita dengan unsur ADIKSIMBA (apa, dimana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana) secara lengkap, dan (3) peserta didik mampu 
menulis teks berita dengan ejaan dan tanda baca secara tepat. Pada kegiatan 
menulis teks berita, hambatan yang paling sering dialami siswa adalah kesulitan 
menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk menyusun teks 





sistematika tulisan dengan baik. Hal tersebut menunjukkan pentingnya suatu 
model pembelajaran dalam menulis teks berita. 
Pembelajaran menulis teks berita di sekolah selama ini kurang 
mempersiapkan media pembelajaran ataupun model pembelajaran. Ini yang 
menjadi masalah dalam pembelajaran menulis teks berita. Pembelajaran menulis 
teks berita di sekolah masih dilaksanakan secara konvensional, yaitu guru 
menjelaskan materi lalu siswa langsung diminta untuk praktik menulis. Hal 
tersebut terjadi karena guru belum mengetahui model pembelajaran yang efektif 
dalam pembelajaran menulis teks berita. Maka dari itu, perlu adanya penelitian 
untuk menguji keefektifan model pembelajaran dalam menulis teks berita. Lokasi 
yang dipilih untuk menguji keefektifan model pembelajaran yaitu SMP Negeri 2 
Muntilan. Kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut yaitu kurikulum 
2013 untuk kelas VII, dan kurikulum KTSP untuk kelas VIII dan IX. Sekolah 
masih menggunakan kurikulum KTSP pada kelas VIII dan IX dikarenakan belum 
mendapat surat keterangan untuk menggunakan kurikulum 2013 dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Magelang. Sekolah tersebut dipilih karena diantara 
sekolah-sekolah yang berada di Kabupaten Magelang sekolah tersebut 
merupakan sekolah menengah. 
Adapun model pembelajaran menulis teks berita yang akan diuji 
keefektifannya adalah model Concept Sentence. Concept Sentence adalah suatu 
teknik atau variasi dari cooperative learning yang dikembangkan oleh Robert E. 
Slavin dari The John Hopkins University. Model Concept Sentence merupakan 





pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja 
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar 
(Holubec dalam Nurhadi 2000). Pembelajaran kooperatif mengacu pada model 
pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil atau saling 
membantu dalam belajar. Kiranawati (2007: 8) mendefinisikan Concept Sentence 
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada siswa dibentuk 
kelompok heterogen kemudian setiap kelompok yang sudah dibentuk masing-
masing membuat kalimat dengan minimal empat kata kunci sesuai materi yang 
disajikan. Kelebihan model concept sentence yaitu membantu terciptanya 
suasana pembelajaran yang kondusif, mendorong proses kreatif siswa, dan 
memunculkan kegembiraan dalam belajar. 
Langkah pembelajaran model Concept Sentence
Model 
 adalah penyampaian 
kompetensi, penyampaian materi, membentuk kelompok heterogen, guru 
menyiapkan kata kunci sesuai materi bahan ajar, setiap kelompok membuat 
kalimat berdasarkan kata kunci, presentasi. Hasil presentasi setiap kelompok 
didiskusikan kembali dalam forum besar dengan bimbingan guru. Proses dan 
langkah-langkah pembelajaran yang cukup jelas, mudah, dan sistematis tersebut 
akan memudahkan siswa untuk memahami kemudian menerapkannya. 
Concept Sentence diharapkan dapat menyelesaikan kesulitan 
siswa dalam pembelajaran menulis, khususnya pada pembelajaran menulis teks 
berita. Di samping itu, pengujian model Concept Sentence dalam pembelajaran 
menulis teks berita juga bertujuan untuk menguji apakah model Concept 





SMP Negeri 2 Muntilan. Maka, dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengambil 
judul: “Keefektifan Model Concept Sentence
B. Identifikasi Masalah 
 dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan”. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dianggap sulit. 
2. Pembelajaran menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa 
membutuhkan konsenstrasi yang tinggi. 
3. Guru belum memanfaatkan model pembelajaran secara maksimal. 
4. Perlu diuji efektivitas model Concept Sentence dalam pembelajaran 
menulis teks berita. 
5. Kemampuan siswa dalam kegiatan menulis khususnya menulis teks berita 
masih kurang maksimal, sehingga diperlukan model pembelajaran yang 
tepat. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Perbedaan kemampuan menulis teks berita pada siswa yang diberi 





menulis teks berita dengan siswa yang diberi perlakuan tanpa 
menggunakan model Concept Sentence. 
2. Keefektifan model Concept Sentence dalam pembelajaran menulis teks 
berita pada siswa kelas VIII. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian 
ini sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan dalam menulis teks 
berita antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Concept Sentence dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
konvensional? 
2. Apakah model Concept Sentence lebih efektif dalam pembelajaran menulis 
teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan dibandingkan 
dengan pembelajaran menulis teks berita dengan model konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, dapat ditentukan tujuan penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Membuktikan ada tidaknya perbedaan kemampuan yang signifikan dalam 
menulis teks berita antara siswa yang mengikuti pembelajaran 





pembelajaran model konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Muntilan. 
2. Membuktikan keefektifan model Concept Sentence dalam pembelajaran 
menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian tentang keefektifan model Concept Sentence dalam 
pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP N 2 Muntilan ini 
mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian bermanfaat sebagai sumbangan pada 
bidang pembelajaran menulis khususnya menulis teks berita. Di samping itu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian 
keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan model 
Concept Sentence terhadap pembelajaran menulis teks berita. 
 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk 
menambah wawasan tentang penggunaan model Concept Sentence 
sebagai alternatif pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 
kemampuan menulis teks berita. Hal ini diharapkan mampu 
menyelesaikan masalah yang sering dihadapi siswa ketika menulis teks 





diperlukan untuk menyusun teks berita, mengembangkan konsep utama, 
memilih diksi yang tepat dan menyusun sistematika tulisan dengan baik. 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan menulis siswa, khususnya menulis teks berita, sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Penggunaan model Concept 
Sentence diharapkan lebih mempermudah siswa dalam menulis teks berita 
dibandingkan dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara 
konvensional. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengevaluasi proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan mutu 
sekolah. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Keefektifan  
Keefektifan adalah keberhasilan suatu tindakan sehingga 
membawa hasil sesuai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu peningkatan 
nilai rata-rata sebelum dan sesudah dikenai perlakuan pembelajaran. 
2. Menulis teks berita 
Menulis teks berita merupakan suatu keterampilan menulis 
sebuah peristiwa yang hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta 






3. Model concept sentence 
Model pembelajaran dengan cara siswa dibentuk kelompok 
dan membuat kalimat dengan minimal 4 kata kunci sesuai dengan 



























A. Keterampilan Menulis 
1. Pengertian Menulis 
Menulis adalah menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan 
atau menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. Keterampilan 
menulis mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Seseorang 
dapat mengungkapkan ide atau gagasannya ke dalam sebuah tulisan sebagai 
cara untuk mencapai maksud dan tujuan yang dimilikinya. 
Tarigan (2008: 3-4) mengungkapkan menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis 
ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan 
kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi 
harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Subagyo (2015: 26) bahwa menulis 
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa di samping 
berbicara, menyimak dan membaca. Menulis termasuk keterampilan 
berbahasa yang bersifat aktif-produktif, tertulis, dan tidak langsung. Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 






Tarigan (2008: 22) mengungkapkan menulis ialah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu. 
Pendapat lain mengungkapkan bahwa menulis merupakan 
komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran atau perasaan 
dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata dengan 
menggunakan simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa yang diwakili 
oleh simbol tersebut (Syarif, 2009: 5). Hal yang sama diungkapkan oleh 
Pranoto (2004: 9) bahwa menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam 
bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. 
Dari uraian beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah menuangkan gagasan, ide, pikiran, pendapat, atau sebagainya. 
Menulis merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
dalam berkomunikasi secara tidak langsung kepada pembaca. 
 
2. Tujuan Menulis 
Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa harus memiliki tujuan. 
Dalman (2015: 13-14) mengemukakan tujuan menulis ditinjau dari sudut 
kepentingan pengarang memiliki beberapa tujuan sebagai berikut. 





Bagi para pelajar, menulis sebuah karangan bertujuan untuk 
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru. Bentuk tulisan biasanya 
berupa makalah, laporan, atau karangan bebas.  
b. Tujuan Estetis 
Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk 
menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam suatu karya (puisi, 
cerpen, novel, dan sebagainya). Kemampuan penulis dalam 
mempermainkan kata sangat dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki 
tujuan estetis.  
c.  Tujuan Penerangan 
Surat kabar atau majalah merupakan salah satu media yang 
berisi tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis 
membuat tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. 
d.  Tujuan Pernyataan Diri 
Tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri misalnya surat 
pernyataan untuk tidak melakukan pelanggaran atau surat perjanjian. 
Tulisan tersebut juga untuk menegaskan tentang apa yang telah 
diperbuat. 
e. Tujuan Kreatif 
Menulis selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama 
dalam menulis karya sastra. Penulis harus menggunakan daya imajinasi 
secara maksimal ketika mengembangkan tulisan. 





Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan 
dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih 
mementingkan kepuasan pada diri pembaca dan lebih berorientasi pada 
bisnis. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Hugo Hartig (via Tarigan, 
2008: 25-26) mengemukakan tujuan menulis sebagai berikut. 
a.  Assigment Purpose (Tujuan Penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan 
sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas 
kemauan sendiri. Misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum 
buku. 
b. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 
menghilangkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para 
pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin 
membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan 
dengan karyanya itu.  
c. Persuasif Purpose (Tujuan Meyakinkan) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 
kebenaran perasaan yang diutarakan. 
d. Informational Purpose (Tujuan Informasional, Tujuan Penerangan) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau 





e. Self-Expressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan 
diri sang pengarang kepada para pembaca. 
f. Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. 
Tetapi “keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan 
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau 
seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-
nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 
g. Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah 
yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, 
menjelajahi, serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 
gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh 
para pembaca (Hipple via Tarigan, 2008: 26). 
Syarif, dkk. (2009: 6) mengemukakan beberapa tujuan 
menulis sebagai berikut. 
a.   Menginformasikan segala sesuatu, maksudnya menulis mampu 
memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi pembaca. 
b. Membujuk, maksudnya tulisan bertujuan untuk mengajak 
pembaca agar menyetujui atau mendukung apa yang dikemukakan 





c. Mendidik, maksudnya tujuan dari komunikasi tulisan yaitu 
mengubah perilaku seseorang melalui pengetahuan yang ada 
dalam tulisan. 
d. Menghibur, maksudnya bacaan seperti anekdot atau cerita 
pengalaman lucu lainnya dapat dijadikan bacaan penglipur lara 
pembaca untuk melepaskan ketegangan setelah seharian sibuk 
beraktivitas. 
Tujuan menulis yang utama adalah untuk berkomunikasi, namun 
menulis juga memiliki banyak tujuan dan kegunaan lain tergantung alasan 
seseorang menulis. 
 
3. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Darmadi (1996: 24-30) mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik 
adalah sebagai berikut. 
a. Signifikan, yaitu tulisan dapat menceritakan pada pembaca mengenai 
hal yang dibutuhkan. 
b. Jelas, yaitu tulisan mudah dipahami oleh pembaca. Agar tulisan 
memiliki tingkat kejelasan yang tinggi struktur kalimat, penggunaan 
kata, organisasi, dan sebagainya harus ditulis dengan benar. 
c. Kesatuan dan organisasi, yaitu aspek kesatuan yang baik tampak pada 
setiap kalimat yang berkembang dengan logis dan mendukung ide 





setiap kalimat yang tepat pada tempatnya dan satu sama lain tampak 
dalam urutan tertentu yang logis. 
d. Ekonomis, yaitu tulisan yang memiliki isi yang padat. 
e. Pengembangan yang memadai, yaitu ciri penting dalam sebuah tulisan 
karena berkaitan erat dengan aspek kejelasan. Sebuah tulisan dengan 
pengembangan yang memadai akan lebih mudah dipahami. 
f. Pemakaian bahasa yang dapat diterima, yaitu pemakaian bahasa 
dalam suatu tulisan harus mengikuti kaidah bahasa yang ada, baik 
menyangkut kaidah pembentukan kalimat (sintaksis), kaidah 
pembentukan kata (morfologi), kaidah ejaan yang berlaku, kaidah 
peristilahan, dan sebagainya. 
g. Bertenaga, yaitu tulisan yang dapat membuat pembaca merasa bahwa 
penulis hadir dalam tulisannya. 
Tulisan yang baik mampu menyampaikan suatu makna yang dapat 
dipahami oleh pembaca dan memberikan bukti mengenai hal yang dikatakan 
dalam tulisan. Tulisan dapat disebut sebagai tulisan yang jelas jika pembaca 
dapat membaca dengan kecepatan yang tetap dan menangkap makna yang 
ada dalam tulisan tersebut. 
 
4. Proses Menulis 
Menulis merupakan suatu proses kreatif. Sebagai suatu proses 
kreatif, menulis mengalami suatu proses yang secara sadar dilalui dan secara 





suatu tujuan yang jelas. Tahap-tahap penulisan sebagai berikut (Akhadiah, 
1988: 3-5). 
a. Tahap Prapenulisan 
Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan 
menulis dan mencakup beberapa langkah kegiatan. Langkah kegiatan 
yang dilakukan pada tahap ini yaitu. 
1) Menentukan topik 
Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber. Topik dapat 
diperoleh dari pengalaman, salah satunya pengalaman membaca.  
2) Membatasi topik 
Membatasi topik berarti mempersempit dan memperkhusus 
lingkup pembicaraan. Pembatasan topik sekaligus menentukan 
tujuan penulisan. Tujuan penulisan tersebut diartikan sebagai 
semacam pola yang mengendalikan tulisan secara menyeluruh. 
3) Menentukan materi penulisan 
Materi penulisan ialah semua informasi atau data yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan penulisan. Materi dapat 
diperoleh dari pengalaman dan inferensi dari pengalaman. 
4) Menyusun kerangka karangan 
Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-sub 
topik. Butir-butir kerangka topik terdiri dari topik-topik (bukan 
kalimat), sedangkan butir-butir kerangka kalimat berupa kalimat. 





mengarahkan penulisan daripada kerangka topik. Selanjutnya 
kerangka tersebut disusun dengan logis, sistematis, dan konsisten. 
b. Tahap Penulisan 
Pada tahap ini membahas setiap butir topik yang ada di dalam 
kerangka yang disusun. Penulis harus mampu memilih kata dan istilah 
yang tepat sehingga gagasan dapat dipahami pembaca dengan tepat. 
Kata-kata harus dirangkai menjadi kalimat-kalimat yang efektif. 
Kalimat-kalimat harus disusun menjadi paragraf yang memenuhi 
persyaratan. Tulisan tersebut juga harus ditulis dengan ejaan yang 
berlaku disertai dengan tanda baca yang digunakan secara tepat. 
c. Tahap Revisi 
Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu 
dibaca kembali. Mungkin perlu revisi berupa perbaikan, pengurangan, 
atau perluasan kalimat. Pada tahap ini biasanya meneliti secara 
menyeluruh mengenai logika, sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan 











Pendapat lain dikemukan oleh Graves (dalam Jolene dkk, 2012: 3) 
mengenai proses menulis dan implikasinya terhadap siswa dan guru. 
Tabel 1: Proses menulis dan implikasinya terhadap siswa dan guru. 
















discover what they 
want to write 
-Guide students to 
research and choose 
their topics through 
frontloading activities 
3. Voice (drafting) 
-Provides an 
opportunity to 
clarify ideas during 
writing 
- Guide students to 
develop organizational 
strategies 
- Guide students to 
develop their voices 
4. Conference 
(revising) 
- Write for 
appropriate purpose 
and audience 
- Provide time for 
meaningful feedback 
5. Revision - Share writing with teachers and peers 
- Model peer revision 
strategies that help 
students to do further 
revision 
6. Publishing 
- Bring clarity to the 
content 
- Share with an 
audience 
- Model strategies to 
enhance clarity of 
content 
- Give the opportunity 












B. Teks Berita 
1. Pengertian Teks Berita 
Berita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah laporan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Hasnun (2006: 117) 
mengemukakan berita adalah sesuatu yang di luar kebiasaan, jika ada suatu 
kejadian atau peristiwa yang berlangsung di luar kebiaaan, maka itu dapat 
diangkat sebagai berita. 
Sumadiria (2005: 65) menyatakan berita sebagai laporan tercepat 
mengenai ide atau fakta terbaru yang benar, menarik, dan penting bagi 
sebagian besar khalayak. Laporan tersebut kemudian disiarkan melalui media 
berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media internet. Dengan 
demikian, berita itu tidak hanya merujuk pada pers dalam arti sempit tetapi 
juga pada radio, televisi, atau internet. 
Bush (via Barus, 2010: 26) mengemukakan bahwa berita adalah 
laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga 
laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal 
yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik.  
Berita adalah suatu teks mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, 
fakta yang menarik perhatian, dan penting untuk disampaikan atau dimuat 
dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum (Barus, 
2010: 26-27). 
Serupa dengan beberapa pengertian berita di atas, pengertian teks 





peristiwa atau infomasi mengenai sesuatu yang telah atau sedang terjadi. 
Teks berita berisi kejadian fakta, tetapi tidak semua fakta diangkat menjadi 
berita. Teks berita mengandung informasi yang akan menambah wawasan 
pembacanya. 
 
2. Unsur Teks Berita 
Teks berita sebagai salah satu jenis teks memiliki unsur-unsur yang 
harus dipenuhi. Djawoto (dalam Barus, 2010: 32) mengemukakan bahwa 




d. objektif, dan 
e. tersusun dengan baik. 
Berbeda dengan pendapat di atas, sebagai suatu jenis tulisan, teks 
berita memiliki unsur-unsur yang harus dipenuhi. Menurut Harahap (2006: 
28-30), unsur pokok yang harus ada yaitu 5W+ 1H. Berikut penjelasannya.  
a. What (apa yang terjadi?) 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah 
berita karena mengandung unsur yang paling menarik. Fakta yang 
dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi 
juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. 





Berita harus mengandung unsur “siapa” agar penulis berita 
menyebutkan sumber yang jelas. “siapa” dapat mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Sebuah berita yang tidak jelas 
sumbernya akan diragukan kebenaran dan ketelitiannya. 
c. Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu terjadi. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 
begitu saja dan selalu punya alasan mengapa bisa terjadi. 
d. Where (di mana kejadian itu?) 
Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di mana” 
terjadinya peristiwa atau fakta itu. “Di mana” menyangkut tentang 
jauh dekatnya jarak peristiwa dalam arti geografis ataupun 
batin/emosional. 
e. When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 
Berita harus memuat informasi mengenai kapan kejadian yang 
diberitakan terjadi. Keterangan waktu ini sangat penting menunjukkan 
aktualitas sebuah peristiwa. 
f. How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 
Bagaimana terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan 
oleh pembaca. Unsur jawaban bagaimana ini sangat berperan 
meningkatkan nilai berita. Apalagi bila peristiwanya dramatis, unik, 





3. Struktur Berita 
Sebuah berita memiliki bentuk penyajian yang disebut dengan 
struktur berita. Struktur berita adalah tubuh berita secara keseluruhan yang 
dapat dilihat sebagai lapisan-lapisan yang masing-masing mengandung pokok 
yang dapat dibedakan atas dasar rupa atau bentuk, namun tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain (Putra, 2006: 51). Pola jurnalistik yang 
konvensional digambarkan dalam bangunan geometri sebagai berikut. 
a. Pola Segitiga Terbalik (Inverted Triangle) 
Pola segitiga terbalik struktur beritanya jika diambarkan 
berbentuk segitiga terbalik. Struktur pada pola ini terdiri dari judul, 
lead, essential, should, dan could. Pada bagian judul merupakan inti 
dari apa yang akan dibahas atau dilaporkan. Bagian lead merupakan 
bagian yang berisi informasi penting dan pada bagian ini pertanyaan 
5W+1H (who, what, why, when, where, + how) akan terjawab. 
Essential merupakan inti dari berita, should merupakan anak berita, 
dan could merupakan ekor berita (Warren dan MacDougall via Putra, 
2006: 51). 
b. Piramida atau Segitiga Tegak (Pyramid/Upright Triangle) 
Struktur penulisan berita pada pola ini disebut pola mengulur-
ulur inti berita, atau penundaan klimaks. Pola ini terdiri dari bagian 
C,B, dan A. Bagian C merupakan anekdot, atau human interest yang 





makin menukik ke inti dan bagian A adalah inti berita (Warren dan 
MacDougall via Putra, 2006: 52). 
c. Pola Segiempat Panjang (Rectangle) 
Untuk struktur penulisan yang seperti ini, penulis berita trlebih 
dulu memperhitungkan space (ruang) atau durasi yang tersedia. Pola 
ini terdiri dari background fact (latar fakta), the back (ekor), argumen, 
dan komentar. Penggunaan pola segiempat dimaksudkan semua unsur 
dalam berita menjadi penting, karena semua penting maka tidak akan 
ada yang dipotong (Warren dan MacDougall via Putra, 2006: 52-53).  
Pada sebuah berita, jika diperhatikan secara seksama maka 
terlihat bahwa berita-berita di surat kabar umumnya mengikuti sebuah 
pola, yakni pola piramida terbalik. Bila digambarkan, struktur 
penulisan teks berita gaya piramida terbalik terlihat sebagai berikut: 
 
  
           Sangat Penting 
            Penting 
            Kurang Penting 
           
  Gambar 1 : Piramida Terbalik 
Judul berita terletak paling depan dari sebuah berita. Judul berita 
harus dibuat sesingkat mungkin, tetapi memberi informasi yang penuh arti 













sepatutnya dilakukan demi membuka pintu bagi pembaca untuk mengikuti isi 
beritanya (Barus, 2010: 66). 
Teras berita yang merupakan terjemahan dari kata lead (Inggris) 
merupakan bagian penting dari berita, yaitu bagian pembuka yang juga 
berfungsi sebagai pokok berita atau bagian inti dari berita (Barus, 2010: 69). 
Oramahi (2012: 44) mengemukakan bahwa lead atau klimaks selalu 
menempati bagian pertama atau awal penulisan. Unsur “apa” (what) selalu 
ditempatkan di bagian awal. Biasanya paragraf kedua berisi keterangan 
tentang “siapa” (who) yang melakukan apa tadi, “di mana” (where) kejadian 
atau peristiwa tersebut berlangsung, dan “kapan” (when), serta pada kejadian 
“apa” (what). Lalu dilanjutkan dengan “mengapa” (why) dia melakukan hal 
itu, dan bagaimana (how) dia melakukannya. 
Tubuh berita (body of news story) berfungsi untuk menjelaskan tema 
atau pokok beritanya. Tubuh berita merupakan bagian penting dari berita 
yang utuh dan lengkap. Terdapat dua istilah dalam menyebut tubuh berita, 
yaitu “body” atau “bagian kedua berita”. Jadi, sebuah berita mencakup teras 
sebagai bagian pertama, tubuh berita sebagai bagian kedua, dan akhir berita 
sebagai bagian ketiga (Barus, 2010: 79). 
 
4. Struktur Teks Berita 
Struktur teks berita tidak jauh berbeda dengan struktur berita. 
Struktur berita terdiri dari judul berita, teras berita, dan tubuh berita. Struktur 





berita berisi mengenai peristiwa yang akan dijelaskan dalam bagian lead. 
Lead berisi 5W+1H (what=apa, who=siapa, when=kapan, where=di mana, 
why=mengapa, dan how=bagaimana). Tubuh berita berisikan penjelasan 
mengenai unsur 5W+1H ((Indrastuti, 2010: 106). Dalam kurikulum KTSP, 
struktur teks berita yang dipakai adalah yang terdiri dari judul, lead, dan 
tubuh berita. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap penulisan teks 
berita memiliki caranya masing-masing. Penulisan teks berita dapat 
menggunakan salah satu struktur pola diatas. Penulisan teks berita dengan 
menggunakan struktur teks berita yang baik dan tepat akan menjadikan teks 
berita tersebut dipahami dengan baik oleh pembaca. 
 
5. Bahasa Teks Berita 
Bahasa yang digunakan dalam membuat teks berita harus dipahami 
pembaca. Bahasa teks berita yang baik adalah yang memenuhi ciri-ciri 
sebagai berikut. 
a. Singkat, jelas, tepat, dan sederhana. 
b. Selalu berkembang dan dinamis sesuai tuntutan masyarakat. 
c. Kalimat dalam berita pendek, singkat, dan penuh isi. 
d. Isi berita sangat penting, dengan tetap memperhatikan kaidah bahasa 







C. Menulis Teks Berita 
1. Penulisan Teks Berita 
Pada saat mencari informasi untuk menulis berita ada beberapa 
petunjuk yang dapat membantu seseorang dalam mengumpulkan informasi, 
seperti yang dikemukakan Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik (via 
Ishwara, 2005: 57) sebagai berikut. 
a. Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi berita. 
b. Proses wawancara. 
c. Pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen public. 
d. Partisipasi dalam peristiwa.  
Dalam praktik jurnalistik para pakar memberikan pedoman dalam 
menulis teks berita dengan menggunakan formula 5W + 1 H. Formula 5W + 
1 H disebut juga sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula 
5W + 1 H yaitu: 
a. who = siapa sumber berita? 
b. what = apa peristiwanya? 
c. where = dimana tempat terjadinnya? 
d. when = kapan terjadinya? 
e. why = mengapa terjadi? 
f. how = bagaimana terjadinya? 
Penulisan teks berita juga perlu memperhatikan berbagai aspek yang 
membangun, seperti kelengkapan isi, organisasi isi, pemilihan diksi yang 





benar akan memudahkan pembaca memahami isi berita. Siswa masih 
mengalami kesalahan dalam menulis teks berita. Penulisan teks berita harus 
terdapat unsur 5W+1H. 
 
2. Rubrik Penilaian Teks Berita 
Penilaian pembelajaran sangat penting dilakukan untuk melihat 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Tuckman (via Nurgiyantoro, 2012: 6) 
mengartikan penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) 
apakah suatu kegiatan, proses kegiaatan, keluaran suatu progam telah sesuai 
dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Penilaian dalam penelitian 
eksperimen ini dimaksudkan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan 
serta memonitor kemajuan belajar peserta didik, dan sekaligus menentukan 
keefektifan pelaksanaan pembelajaran (Popham, via Nurgiyantoro, 2012: 32). 
Dalam penulisan teks berita, perlu memperhatikan berbagai aspek 
yang membangun. Nurgiyantoro (2012: 440), mengemukakan model profil 
penilaian tugas menulis bebas dengan pembobotan tiap komponen, yaitu: 
Tabel 2: Rubrik Penilaian Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap 
Komponen 
No. Komponen yang Dinilai Rentang Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata Bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  






Tabel pedoman penilaian menulis menurut ESL (English as a 
Second Language) yang dimodifikasi oleh Hardfield, dkk. (melalui 
Nurgiyantoro, 2010: 440-442) dapat dilihat pada lampiran halaman 119. 
Berdasarkan model penilaian dari Nurgiyantoro dan English as a  
Second Language (ESL) yang dimodifikasi oleh Hardfield, dkk. di atas, 
terlihat perbedaan pada cara penilaiannya. Penilaian menggunakan ESL yang 
dimodifikasi oleh Hardfield, dkk. lebih rinci dan lebih dapat 
dipertanggungjawabkan (Nurgiyantoro, 2010: 440). Profil penilaian tersebut 
sering digunakan sebagai pedoman penilaian karangan karena dinilai rebih 
rinci, teliti dalam memberikan skor, dan lebih dapat dipertanggungjawabkan 
(Nurgiyantoro, 2012:440).  
Profil penilaian menurut ESL kurang cocok jika diterapkan dalam 
pembelajaran menulis teks berita karena unsur dan kriteria yang digunakan 
untuk menjadi ukuran penilaian kurang sesuai dengan unsur-unsur yang harus 
diperhatikan dalam menulis teks berita. Unsur-unsur yang harus diperhatikan 
dalam menulis teks berita antara lain kelengkapan isi berita yang harus 
memenuhi formula 5W+1H, organisasi isi teks berita, kosakata, dan mekanik. 
Oleh karena itu, peneliti memodifikasi model rubrik penilaian tersebut 









D. Model Concept Sentence 
1. Pengertian Model Concept Sentence 
Model Concept Sentence adalah suatu teknik atau variasi dari 
cooperative learning yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin dari The 
John Hopkins University
Suprijono (2013: 132) mengemukakan bahwa Concept Sentence 
merupakan model pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan 
kompetensi, sajian materi, pembentukan kelompok heterogen, penyajian kata 
kunci sesuai materi bahan ajar, dan penugasan kelompok, prosedur 
selanjutnya dalam pembelajaran ini adalah mempersentasikan hasil belajar 
secara bergantiandi depan kelas. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh 
. Model Concept Sentence merupakan model 
pembelajaran yang kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan 
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan 
belajar (Holubec dalam Nurhadi 2000). 
Huda (2013: 315) berpendapat bahwa Concept Sentence merupakan 
strategi pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang 
berisi beberapa kata kunci kepada siswa, kemudian kata-kata kunci tersebut 
disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Erman (2009: 5) mengemukakan 
model Concept Sentence adalah model pembelajaran dengan cara siswa 
dibentuk berkelompok dan membuat kalimat dengan minimal 4 kata kunci 





Herdian (2009: 10), model Concept Sentence prosedurnya adalah model 
pembelajaran dengan penyampaian kompetensi, sajian materi, membentuk 
kelompok heterogen, guru menyiapkan kata kunci sesuai materi bahan ajar, 
tiap kelompok membuat beberapa kalimat berdasarkan kata kunci, presentasi. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan model Concept 
Sentence adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya siswa 
dibentuk kelompok dan siswa berperan untuk membuat kalimat dari kata 
kunci yang telah disediakan. 
 
2. Kelebihan Model Concept Sentence 
Seperti halnya model pembelajaran yang lain, model Concept 
Sentence juga mempunyai kelebihan dan kelemahan. Huda (2013: 317) 
mengemukakan terdapat beberapa kelebihan pembelajaran Concept Sentence. 
Kelebihan Concept Sentence tersebut meliputi: 
a. meningkatkan semangat belajar siswa 
b. membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif,  
c. memunculkan kegembiraan dalam belajar, 
d. mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif, 
e. mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan 
yang berbeda, 
f. memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik, 
g. memperkuat kesadaran diri 





i. siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai. 
 
3. Kelemahan Model Concept Sentence 
Disamping kelebihannya, model Concept Sentence juga memiliki 
kelemahan. Huda (2013: 317) memaparkan kelemahan dari Concept 
Sentence. Kelemahan model pembelajaran ini yaitu. 
a. Hanya untuk mata pelajaran tertentu. 
b. Kecenderungan siswa-siswa yang pasif untuk mengambil 
jawaban dari temannya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa perlu adanya pemahaman yang mendalam mengenai 
model ini supaya dalam penerapannya dapat terlaksana dengan efektif. 
 
4. Langkah-langkah Model Concept Sentence 
Dalam proses pembelajaran, diperlukan adanya langkah-langkah 
yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Langkah-langkah 
pembelajaran yang tepat juga sangat menentukan keberhasilan suatu model 
pembelajaran. Huda (2013: 316) mengemukakan langkah-langkah model 
Concept Sentence sebagai berikut. 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
b. Guru menyampaikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya. 






d. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang 
disajikan. 
e. Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan 
menggunakan minimal 4 kata kunci setiap kalimat. 
f. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang 
dipandu oleh guru. 
g. Siswa dibantu oleh guru memberikan kesimpulan. 
 
E. Penerapan Model Concept Sentence dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Berita 
Pembelajaran menulis teks berita di jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP)/ Madrasah Tsanawiyah (MTs) tertera pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar (SKKD) kurikulum 2006 kelas VIII semester genap. Penerapan 
model Concept Sentence dalam pembelajaran menulis teks berita menggunakan 
langkah-langkah pada model Concept Sentence yang dikombinasikan dengan 
pembelajaran menulis. 
Pembelajaran dengan model Concept Sentence diterapkan pada 
kelompok eksperimen. Langkah-langkah model Concept Sentence pada 
pembelajaran menulis teks berita akan dijelaskan seperti berikut. 
1. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan. 






3. Setiap kelompok diberi tugas untuk berdiskusi tentang unsur-unsur teks 
berita yang terdapat dalam contoh yang telah diberikan oleh guru. Siswa 
mulai mengerjakan tugas untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang 
terdapat pada teks berita secara individu. 
4. Guru memberikan kartu kata kunci kepada masing-masing kelompok 
5. Selanjutnya, siswa mengembangkan kata kunci yang diberikan menjadi 
beberapa kalimat sehingga menjadi teks berita yang utuh. 
6. Hasil pekerjaan siswa kemudian didiskusikan bersama-sama dengan 
guru. 
7. Guru dan siswa mengevaluasi hasil pembelajaran dan menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
Setelah melakukan pembelajaran menulis teks berita dengan 
menggunakan model Concept Sentence, hasil karangan siswa dinilai 
menggunakan pedoman penilaian teks berita hasil dari modifikasi penilaian 
menulis yang diadaptasi dari Nurgiyantoro (2012: 440) dan ESL (English as a 
Second Language). 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Judul dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah Keefektifan Model 
Concept Sentence Dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Muntilan. Penelitian yang relevan dari penelitian ini adalah skripsi Ani 
Puji Lestari tahun 2015 yang berjudul “Keefektifan Strategi Cooperative 





Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Yogyakarta”. Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 
yang telah dilakukan tersebut adalah sama sama penelitian eksperimen. 
Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah 
dilakukan yaitu penelitian sebelumnya melakukan penelitian menggunakan 
strategi CIRC pada pembelajaran menulis karangan argumentasi, sedangkan pada 
penelitian ini adalah penerapan model Concept Sentence dalam pembelajaran 
menulis teks berita. 
Kedua, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Rahayu Saktiningsih 
(2014) dengan judul “Keefektifan Strategi TTW (Think-Talk-Write) dalam 
Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon 
Bantul”. Hasil penelitian ini meliputi 1) ada perbedaan kemampuan menulis teks 
berita yang signifikan antara kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi 
TTW. Penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih (2014) relevan dengan 
penelitian ini karena sama-sama merupakan penelitian eksperimen dan 
pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan suatu strategi sama 
yaitu pembelajaran menulis teks berita. Perbedaannya terletak pada populasi 
penelitian dan strategi yang diuji keefektifannya. Pada penelitian tersebut, 
populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul, sedangkan 





Bantul. Pada penelitian tersebut strategi yang diuji keefektifannya adalah strategi 
TTW, sedangkan pada penelitian ini yang diuji adalah model Concept Sentence. 
Ketiga, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi yang 
berjudul “Keefektifan Strategi Information Search dalam Pembelajaran Menulis 
Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Demak Tahun Ajaran 
2012/2013” oleh Nailil Fikkriyati. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
penggunaan strategi information search efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Demak Tahun Ajaran 
2012/2013. 
 
G. Kerangka Pikir 
Kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan mulus sesuai harapan, 
adakalanya terhambat oleh beberapa kendala. Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dengan baik. Hambatan yang sering 
dialami adalah siswa mengalami kesulitan mengembangkan konsep utama dan 
menyusun sistematika tulisan dengan baik. Pada pembelajaran menulis teks 
berita, kendala yang paling sering dialami siswa adalah sulitnya menemukan 
pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk menulis teks berita, 
mengembangkan konsep utama, dan menyusun sistematika tulisan dengan baik. 
Kendala tersebut mengharuskan guru memilih strategi yang tepat untuk 
siswanya. Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan pembelajaran menulis 





Berkaitan dengan hal di atas, model Concept Sentence dijadikan salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
berita di sekolah. Model Concept Sentence merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 
untuk membuat kalimat dari kata kunci yang tersedia. Model pembelajaran 
dengan menggunakan model Concept Sentence mendorong siswa untuk bekerja 
dalam kelompok, berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Artinya siswa 
diharuskan berpikir dalam mengembangkan kata kunci yang tersedia.  
Model pembelajaran ini relatif mudah untuk dipahami oleh siswa karena 
penggunaaan langkah-langkah yang jelas. Model pembelajaran ini juga akan 
membantu siswa untuk menyusun rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari 
topik utama dan menghasilkan sistematika tulisan dengan baik, serta 
mengembangkan konsep utama. Model pembelajaran ini dianggap efektif jika 
hasil pengukuran kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil 
pengukuran kelompok kontrol. Hasil pengukuran tersebut juga harus 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
 
H. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis dalam penelitian 
eksperimen ini adalah: 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis teks 





Concept Sentence dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan model Concept Sentence. 
b. Penggunaan model pembelajaran Concept Sentence tidak efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita. 
2.   Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis teks berita 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Concept Sentence dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan model Concept Sentence. 
b. Penggunaan model pembelajaran Concept Sentence efektif digunakan 





























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen dapat didefnisikan sebagai metode sistematis guna membangun 
hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. Penelitian ini dilakukan 
dengan alasan ingin menguji keefektifan model Concept Sentence dalam 
pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Pada desain ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberi pretes. Hasil 
pretes yang baik apabila nilai kedua kelompok penelitian tidak berbeda secara 
signifikan. Desain ini digambarkan sebagai berikut: 
   Tabel 3: Pretest-Posttest Control Group Design 
E O X 1 O2 
K O  3 O4 
 
Keterangan: 
E : kelompok eksperimen 
K : kelompok kontrol 
X : penggunaan model concept sentence 
O1 : nilai pretes kelompok eksperimen 
O2 : nilai postes kelompok eksperimen 
O3
O
 : nilai pretes kelompok kontrol 





Pada penelitian ini, pretes berfungsi untuk mengukur kemampuan awal 
siswa dalam menulis teks berita. Posttes berfungsi untuk mengukur kemampuan 
akhir siswa dalam menulis teks berita setelah diberikan perlakuan pembelajaran. 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan dengan model 
Concept Sentence, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan dengan model Concept Sentence. 
 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah penggunaan model Concept 
Sentence dalam pembelajaran menulis teks berita (X). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan menulis teks berita (Y) pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Muntilan. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diselidiki (Arifin, 2012: 215). Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan dengan jumlah sebanyak 
enam kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. 
Sampel penelitian ini adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Arikunto, 2007: 62). Sugiyono (2010: 174) 





pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara acak atau 
sederhana pada gugus (klaster).  
Keenam kelas tersebut dipandang homogen dan kemudian dilakukan 
Cluster Random Sampling dalam menentukan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Berdasarkan teknik Cluster Random Sampling diperoleh hasil 
sebagai berikut. Kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai 
kelas kontrol.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Muntilan yang berlokasi di 
Dusun Wonosari Kelurahan Gunungpring Kecamatan Muntilan Kabupaten 
Magelang. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII pada bulan Januari sampai 







Tabel 4: Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 2 Muntilan 
No. Tanggal Kegiatan Kegiatan Waktu 
1. Kamis, 12 Januari 2017 Pretes Kelompok 
Eksperimen 
08.20-09.40 WIB 
2. Kamis, 12 Januari 2017 Pretes Kelompok 
Kontrol 
11.20-12.40 WIB 
3. Jumat, 13 Januari 2017 Pembelajaran I 
Kelompok Kontrol 
07-40-09.00 WIB 
4. Jumat, 13 Januari 2017 Perlakuan I Kelompok 
Eksperimen 
09.20-10.40 WIB 
5. Kamis, 19 Januari 2017 Perlakuan II Kelompok 
Eksperimen 
08.20-09.40 WIB 
6. Kamis, 19 Januari 2017 Pembelajaran II 
Kelompok Kontrol 
11.20-12.40 WIB 
7. Jumat, 20 Januari 2017 Pembelajaran III 
Kelompok Kontrol 
07.40-09.00 WIB 
8. Jumat, 20 Januari 2017 Perlakuan III 
Kelompok Eksperimen 
09.20-10.40 WIB 
9. Kamis, 26 Januari 2017 Perlakuan IV 
Kelompok Eksperimen 
08-20-09.40 WIB 
10. Kamis, 26 Januari 2017 Pembelajaran IV 
Kelompok Kontrol 
11.20-12.40 WIB 
11. Jumat, 27 Januari 2017 Postes Kelompok 
Kontrol 
07.40-09.00 WIB 




E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi (1) 
tahap praeksperimen, (2) tahap eksperimen, dan (3) tahap pascaeksperimen. 
Penjelasan dari tahap-tahap tersebut sebagai berikut:  
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap praeksperimen dilakukan pemeriksaan mengenai hal-hal 
yang mungkin akan mempengaruhi hasil penelitian. Pemeriksaan tersebut 





dan satu kelas kontrol, kedua kelompok tersebut  diberikan tes awal (pretest). 
Tujuan diadakan pretes ini untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum dilakukan perlakuan dalam pembelajaran menulis teks berita. Hasil 
dari pretes kemudian akan dibandingkan dengan hasil akhir siswa setelah 
dilakukan tindakan dalam keterampilan menulis teks berita. Sebelum 
dilakukan perlakuan harus dipastikan kedua kelompok memiliki kemampuan 
yang sama dalam menulis teks berita. 
 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah dilakukan pretes pada kedua kelompok dan dianggap 
memiliki kemampuan yang sama, selanjutnya adalah pemberian perlakuan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks berita yang dimiliki 
siswa. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model concept sentence dalam pembelajaran menulis teks berita, sedangkan 
untuk kelompok kontrol pembelajaran dilakukan tanpa pemberian perlakuan 
model konvensional. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang menggunakan 
model concept sentence dalam pembelajaran menulis teks berita. 
Langkah-langkah penerapan model concept sentence dalam pembelajaran 
menulis teks berita adalah sebagai berikut. 
1) Siswa memperhatikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang 





2) Siswa membentuk kelompok secara heterogen, setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 orang. 
3) Siswa diberikan contoh teks berita dalam setiap kelompoknya 
dan membacanya. 
4) Siswa secara berkelompok berdiskusi terkait teks berita yang 
sudah dibaca. 
5) Siswa diberikan kata kunci untuk dikembangkan menjadi 
beberapa kalimat sehingga membentuk teks berita dengan tema 
yang diberikan oleh guru. 
6) Masing-masing siswa menulis teks berita dari kata kunci yang 
didapatkan. 
7) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa 
lain memberikan masukan. 
8) Siswa dan guru mendiskusikan hasil pekerjaan siswa secara 
bersama-sama. 
9) Siswa dan guru melakukan evaluasi terkait pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang tidak 
mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan model Concept 
Sentence. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Guru menjelaskan materi mengenai menulis teks berita, kemudian 





topik yang telah diberikan oleh guru. Siswa menyusun teks berita 
berdasarkan pengamatan dan pencarian data sesuai dengan topik.  
 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan, langkah 
selanjutnya yaitu pemberian posttes. Pemberian posttes dilakukan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Posttes bertujuan untuk mengetahui 
ketercapaian peningkatan kemampuan menulis teks berita setelah diberikan 
perlakuan. Berdasarkan hasil posttest tersebut dapat dilihat ada atau tidaknya 
perbedaan yang signifikan pada kelompok kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes. Teknik pengumpulan 
data dengan cara tes digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 
kemampuan objek yang diteliti (Arikunto, 2013: 266). Tes yang digunakan 
adalah tes menulis teks berita. Tes yang diberikan kepada dua kelas tersebut 
berupa pretest dan posttest. Tes ini dikerjakan oleh siswa kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Kelas eksperimen dikenai perlakuan dengan model 
concept sentence dalam pembelajaran menulis teks berita, sedangkan untuk kelas 
kontrol menggunakan model konvensional. 
Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dalam 





dalam menulis teks berita. Pretes berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam menulis teks berita, sedangkan posttes berfungsi untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa dalam menulis teks berita pada kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan dengan model concept sentence. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dengan hasil 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Arikunto, 2010: 203). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes dan rubrik penilaian. Bentuk instrument adalah tes menulis teks berita. 
Tes ini bertujuan mengetahui kemampuan menulis teks berita siswa sebelum 
mendapat pembelajaran menulis teks berita menggunakan model Concept 
Sentence dan sesudah mendapat pembelajaran menulis teks berita menggunakan 
model Concept Sentence. Bentuk instrument rubrik penilaian yang telah 
dimodifikasi meliputi aspek: (1) kelengkapan isi, (2) organisasi isi, (3) kosakata, 
(4) penggunaan bahasa, dan (5) mekanik. 
Tabel rubrik penilaian menulis teks berita yang diadaptasi dari 
Nurgiyantoro (2012: 441-442) dengan adaptasi perbagian dapat dilihat di 







1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
instrumen telah mencerminkan isi yang dikehendaki. Untuk menguji validitas 
instrumen, peneliti menggunakan validitas isi. Validitas isi itu berupa 
kesesuaian antara instrument dengan tujuan deskripsi bahan yang akan 
diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Arikunto, 2010: 214). 
Penelitian eksperimen ini menggunakan validitas isi oleh ahli (expert 
judgement). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Muntilan. Isi instrumen 
disesuaikan dengan bahan pengajaran, kemudian dikonsultasikan kepada guru 
bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Muntilan, yaitu Ibu Siti Setyowati, S.Pd. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji suatu instrumen tes dapat 
mengukur secara konsisten keterampilan menulis teks berita siswa. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, karena 
tes yang dilakukan memiliki skor berskala. Pengujian ini dilakukan pada 
siswa di luar sampel penelitian, yaitu kelas VIII B yang berjumlah 32 siswa. 
Kelas tersebut merupakan kelas di luar kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha sebesar 0,675 sehingga 






H. Teknik Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Dalam sebuah penelitian yang menggunakan analisis data dengan 
uji–t atau t-test, terdapat dua asumsi yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas (Arikunto, 2010: 307). Sebelum dilakukan analisis, 
dilakukan uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian sebagai 
prasyarat analisis data. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk menguji 
kenormalan sebaran data nilai menulis teks berita. Uji normalitas 
dilakukan pada skor pretes dan posttes menggunakan tes statistik 
Kolmogorov Smirnov yang berindeks 0,090 (Nurgiyantoro, 2012: 118). 
Kriteria penilaiannya, yaitu jika  signifikansi lebih besar dari 0,05 
(p>0,05) dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 e(p<0,05) dapat disimpulkan 
data berasal dari populasi yang memiliki sebaran tidak normal. Uji 
normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan progam komputer 
SPSS versi 16.0. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui bahwa 
sampel dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Data dinyatakan homogen jika nilai 





ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). Uji homogenitas varian dilakukan dengan 
bantuan progam komputer SPSS versi 16.0. 
 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan 
progam komputer SPSS versi 16.0. Teknik analisis data uji-t digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran concept sentence dengan 
kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran menulis teks berita tanpa 
model pembelajaran concept sentence. 
Analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata 
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. 
Apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih dari 5% berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Jika nilai 
Sig. (2-tailed) kurang dari 5% berarti ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Selain menggunakan 
penghitungan uji-t, penelitian ini juga menggunakan penghitungan gain score 
yaitu selisih nilai rata-rata pretes dan postes kedua kelompok untuk 
membuktikan keefektifan model pembelajaran Concept Sentence dalam 







I. Hipotesis Statistik 
Arikunto (2013: 112-113) mengemukakan bahwa hipotesis terbagi 
menjadi dua jenis. Hipotesis pertama adalah hipotesis kerja (Ha). Hipotesis kerja 
atau disebut dengan hipotesis alternatif menyatakan adanya hubungan antara 
variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Hipotesis yang 
kedua adalah hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 
hipotesis dalam penelitian ini. 
1. Hipotesis Pertama 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Keterangan:  
Ho = hipotesis nol 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Concept 
Sentence dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan. 
Ha = hipotesis alternatif 
Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Concept Sentence 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 





2. Hipotesis Kedua 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 > μ2 
Keterangan: 
Ho= hipotesis nol 
Pembelajaran menulis teks berita menggunakan model Concept Sentence 
tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan model konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Muntilan. 
Ha= hipotesis alternatif 
Pembelajaran menulis teks berita menggunakan model Concept Sentence 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita menggunakan model Concept Sentence dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan model konvensional. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model Concept Sentence 
dalam pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Muntilan. Penelitian yang dilaksanakan menghasilkan dua macam data, yaitu 
data skor tes awal dan data skor tes akhir. Hasil penelitian pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen, dapat disajikan sebagai berikut. 
 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas varian. Hasil uji 
normalitas dan uji homogenitas adalah sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Data pada uji normalitas diperoleh dari pretes dan postes kemampuan 
menulis teks berita, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
Uji normalitas sebaran data ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
versi 16.0. Syarat sebuah data dikatakan memiliki distribusi sebaran data 





tingkat 0,05 (taraf kesalahan 5%). Hasil penghitungan uji normalitas sebaran 
data dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
 
Data Kolmogorov-Smirnov Keterangan 
Pretes Kelompok Kontrol Sig. 0,200 p > 0,05 = Normal 
Pretes Kelompok Eksperimen Sig. 0,200 p > 0,05 = Normal 
Postes Kelompok Kontrol Sig. 0,127 p > 0,05 = Normal 
Postes Kelompok Eksperimen Sig. 0,040 p > 0,05 = Normal 
 
Dari data pada tabel 5, dapat dilihat bahwa skor pretes dan postes 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki distribusi sebaran 
data yang normal. Distribusi sebaran pada data di atas dikatakan normal 
karena nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 
(taraf kesalahan 5%). Jadi, data tersebut telah memenuhi syarat untuk 
dianalisis.  
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, dilakukan uji 
homogenitas varian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan varian data. 
Syarat agar varian bersifat homogen yaitu apabila nilai signifikansi hitung 
lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05). 
Pengujian data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan program 
komputer SPSS versi 16.0. Hasil penghitungan uji homogenitas varian data 





Tabel 6: Hasil Uji Homogenitas Varian 
 
Data Levene Statistic df1 df2 P Keterangan 
Pretes 3,397 1 58 0,71 p > 0,05 = Homogen 
Postes 0,430 1 58 0,515 p > 0,05 = Homogen 
 
Dari tabel 6 di atas, diketahui nilai signifikansi skor pretes 0,71 dan 
signifikansi skor postes 0,515. Nilai signifikansi homogenitas skor pretes dan 
postes menunjukkan nilai p>0,05, sehingga skor pretes dan postes kelompok 
kontrol dan eksperimen dinyatakan memiliki varian yang sama atau 
homogen. 
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Pretes Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita menggunakan model konvensional. Sebelum kelompok 
kontrol melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan tes awal menulis 
teks berita. Subjek pada pretes kelompok kontrol adalah 30 siswa. Dari hasil 
tes awal menulis teks berita, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa 
sebesar 79,5 dan skor terendah sebesar 70.  
Dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 
dapat diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol 
pada saat pretes sebesar 74,0333, mode sebesar 70,00, median sebesar 





keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol dapat dilihat dalam tabel 
berikut.  
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Keterampilan Menulis Teks 
Berita Kelompok Kontrol 






1. 70 4 13,3 4 13,3 
2. 70,5 1 3,3 5 16,7 
3. 71 1 3,3 6 20 
4. 71,5 1 3,3 7 23,3 
5. 72 3 10 10 33,3 
6. 72,5 1 3,3 11 36,7 
7. 73 3 10 14 46,7 
8. 74 4 13,3 18 60 
9. 75 2 6,7 20 66,7 
10. 76 2 6,7 22 73,3 
11. 77 3 10 25 83,3 
12. 77,5 1 3,3 26 86,7 
13. 78 2 6,7 28 93,3 
14. 78,5 1 3,3 29 96,7 
15. 79,5 1 3,3 30 100 




Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Keterampilan 














Data statistik di atas dapat di kategorikan ke dalam kecenderungan 
perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok kontrol yang terbagi 
menjadi tiga kategori. Kategori tersebut yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Kategori kecenderungan skor pretes menulis teks berita kelompok kontrol 
disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
No. Kategori Interval Frekuensi F (%) Frekuensi Kumulatif 
FK 
(%) 
1. Tinggi > 76 8 26,6 8 26,6 
2. Sedang 73 s.d 76 11 36,7 19 63,3 
3. Rendah < 73 11 36,7 30 100 
Total 30 100   
  
Data kategori kecenderungan perolehan skor pretes kemampuan 
menulis teks berita kelompok kontrol pada tabel 8, data disajikan dalam 
diagram pie sebagai berikut. 
 





















b. Pretes Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks berita menggunakan model pembelajaran Concept 
Sentence. Sebelum kelompok eksperimen melakukan pembelajaran, terlebih 
dahulu dilakukan tes awal atau pretes menulis teks berita. Subjek pada pretes 
kelompok eksperimen adalah 30 siswa. Dari hasil tes awal menulis teks 
berita, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa sebesar 80 dan skor 
terendah sebesar 72.  
Dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 
dapat diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok 
eksperimen pada saat pretes sebesar 75,7833, mode sebesar 76,00, median 
sebesar 76,0000, dan standar deviasi sebesar 2,17225. Distribusi frekuensi 
skor pretes keterampilan menulis teks berita kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Keterampilan Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 






1. 72 2 6,7 2 6,7 
2. 73 4 13,3 6 20 
3. 74 3 10 9 30 
4. 75 2 6,7 11 36,7 
5. 75,5 2 6,7 13 43,3 
6. 76 6 20 19 63,3 
7. 76,5 1 3,3 20 66,7 
8. 77 1 3,3 21 70 
9. 77,5 2 6,7 23 76,7 
10. 78 4 13,3 27 90 
11. 79 2 6,7 29 96,7 
12. 80 1 3,3 30 100 






Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Data statistik di atas dapat di kategorikan ke dalam kecenderungan 
perolehan skor pretes menulis teks berita kelompok eksperimen yang terbagi 
menjadi tiga kategori. Kategori tersebut yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Kategori kecenderungan skor pretes menulis teks berita kelompok 
eksperimen disajikan dalam tabel sebagai berikut.  
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
No. Kategori Interval Frekuensi F (%) Frekuensi Kumulatif 
FK 
(%) 
1. Tinggi > 77 9 30 9 30 
2. Sedang 75 s.d 77 12 40 21 70 
3. Rendah < 75 9 30 30 100 
Total 30 100   
  
Data kategori kecenderungan perolehan skor pretes kemampuan 
menulis teks berita kelompok eksperimen pada tabel 10, data disajikan dalam 
















Gambar 5: Diagaram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Eksperimen 
 
c. Postes Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Setelah melakukan pretes dan melalui serangkaian kegiatan 
pembelajaran menulis teks berita menggunakan model konvensional, siswa 
kelompok kontrol diberikan tes akhir atau postes. Pelaksanaan postes menulis 
teks berita pada kelompok kontrol dimaksudkan untuk melihat tingkat 
pencapaian kemampuan menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran 
tanpa menggunakan model concept sentence. Subjek pada postes kelompok 
kontrol berjumlah 30 siswa. Hasil postes menulis teks berita kelompok 
kontrol yaitu, skor tertinggi yang dicapai sebesar 81,5 dan skor terendah 
sebesar 74. 
Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 
menunjukkan skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol pada saat 
















sebesar 78,0000 dan standar deviasi 2,02775. Distribusi frekuensi skor postes 
kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Postes Keterampilan Menulis Teks 
Berita Kelompok Kontrol 






1. 74 1 3,3 1 3,3 
2. 75 2 6,7 3 10 
3. 75,5 2 6,7 5 16,7 
4. 76 1 3,3 6 20 
5. 76,5 1 3,3 7 23,3 
6. 77 2 6,7 9 30 
7. 77,5 4 13,3 13 43,3 
8. 78 3 10 16 53,3 
9. 78,5 1 3,3 17 56,7 
10. 79 1 3,3 18 60 
11. 79,5 3 10 21 70 
12. 80 5 16,7 26 86,7 
13. 80,5 1 3,3 27 90 
14. 81 2 6,7 29 96,7 
15. 81,5 1 3,3 30 100 
Total 30    
 
 
Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Keterampilan 
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Data statistik di atas dapat di kategorikan ke dalam kecenderungan 
perolehan skor postes menulis teks berita kelompok kontrol yang terbagi 
menjadi tiga kategori. Kategori tersebut yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Kategori kecenderungan skor postes menulis teks berita kelompok kontrol 
disajikan dalam tabel sebagai berikut.  
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
No. Kategori Interval Frekuensi F (%) Frekuensi Kumulatif 
FK 
(%) 
1. Tinggi > 79 12 40 12 40 
2. Sedang  76,5 s.d 79  12 40 24 80 
3. Rendah < 76,5 6 20 30 100 
Total 30 100   
 
Data kategori kecenderungan perolehan skor postes kemampuan 
menulis teks berita kelompok kontrol pada tabel 12, data disajikan dalam 
diagram pie sebagai berikut. 
 


















d. Postes Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
Setelah melakukan pretes dan melalui serangkaian kegiatan 
pembelajaran menulis teks berita menggunakan model pembelajaran Concept 
Sentence, siswa kelompok eksperimen diberikan tes akhir atau postes. 
Pelaksanaan postes menulis teks berita pada kelompok eksperimen 
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis teks 
berita setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model Concept 
Sentence. Hasil postes menulis teks berita kelompok eksperimen yaitu, skor 
tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan skor terendah sebesar 78. 
Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 
menunjukkan skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada 
saat postes sebesar 80,9500, modus (mode) sebesar 80,00, skor tengah 
(median) sebesar 81,0000 dan standar deviasi 1,84461. Distribusi frekuensi  
skor postes kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Postes Keterampilan Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 






1. 78 1 3,3 1 3,3 
2. 78,5 2 6,7 3 10 
3. 79 3 10 6 20 
4. 79,5 3 10 9 30 
5. 80 5 16,7 14 46,7 
6. 81 4 13,3 18 60 
7. 81,5 2 6,7 20 66,7 
8. 82 3 10 23 76,7 
9. 83 4 13,3 27 90 
10. 84 2 6,7 29 96,7 
11. 85 1 3,3 30 100 







Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
Data statistik di atas dapat di kategorikan ke dalam kecenderungan 
perolehan skor postes menulis teks berita kelompok eksperimen yang terbagi 
menjadi tiga kategori. Kategori tersebut yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Kategori kecenderungan skor postes menulis teks berita kelompok 
eksperimen disajikan dalam tabel sebagai berikut.  
Tabel 14: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Keterampilan 
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
No. Kategori Interval Frekuensi F (%) Frekuensi Kumulatif 
FK 
(%) 
1. Tinggi > 83 3 10 37 10 
2. Sedang  80 s.d 83 18 60 21 70 
3. Rendah < 80 9 30 30 100 
Total 30 100   
 
Data kategori kecenderungan perolehan skor postes kemampuan 
menulis teks berita kelompok eksperimen pada tabel 14, data disajikan dalam 



















e. Rangkuman Data Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Perbandingan data dilakukan untuk melihat perbedaan data statistik 
pretes dan postes kemampuan menulis teks berita pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Data yang disajikan dalam tabel adalah skor tertinggi, 
skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen secara lengkap. Berikut ini adalah tabel 
perbandingan data statistik pretes dan postes menulis teks berita kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 15: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
No. Data Pretes Postes Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
1. N 30 30 30 30 
2. Skor Tertinggi 79,5 80 81,5 85 
3. Skor Terendah 70 72 74 78 
4. Mean 74,0333 75,7833 78,1833 80,9500 
5. Median 74,0000 76,0000 78,0000 81,0000 
6. Modus 70,00 76,00 80,00 80,00 
















Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretes dan skor 
postes kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada 
saat pretes sebesar 79,5 dan terendah sebesar 70, pada saat postes skor 
tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 81,5 dan terendah sebesar 
74. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat pretes 
sebesar 80 dan skor terendah sebesar 72, pada saat postes skor tertinggi yang 
diperoleh kelompok eksperimen sebesar 85 dan skor yang terendah sebesar 
78. Skor rata-rata antara skor pretes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan pada postes. Pada kelompok kontrol skor 
rata-rata pretes sebesar 74,0333 dan skor rata-rata postes adalah sebesar 
78,1833. Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata pada saat pretes adalah 
sebesar 75,7833 sedangkan saat postes adalah sebesar 80,9500. 
 
3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita dengan menggunakan model concept sentence dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan model konvensional. 
Selain itu, analisis data juga bertujuan untuk menguji keefektifan model concept 
sentence dalam pembelajaran menulis teks berita. Analisis data yang digunakan 
adalah uji-t. Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui apakah skor 





perbedaan yang signifikan atau tidak. Data dinyatakan bersifat signifikan apabila 
nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Perhitungan uji-t dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0.  
a. Uji-t Skor Pretes Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Uji-t skor pretes kemampuan menulis teks berita dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita awal pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Hasil uji-t 
skor pretes kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16: Hasil Uji-t Skor Pretes Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data t df p Keterangan 
Pretes -2,657 58 0,010 p >0,05 = tidak signifikan 
 
 Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan skor pretes menulis teks 
berita kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan menggunakan uji-
t. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai p sebesar 0,010, p >0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks 







b. Uji-t Skor Postes Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Uji-t skor postes kemampuan menulis teks berita dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita akhir pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen setelah perlakuan. Hasil uji-t skor postes 
kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17: Hasil Uji-t Skor Postes Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data t df p Keterangan 
Postes -5,528 58 0,000 p <0,05 = signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan skor postes menulis teks 
berita kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan menggunakan uji-
t. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai p sebesar 0,000, p <0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks berita 
akhir yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
 
c. Uji-t Skor Pretes dan Postes Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
Uji-t berhubungan yang dilakukan pada skor pretes dan postes 
kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita awal dan akhir pada 
kelompok kontrol. Uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 





Tabel 18: Hasil Uji-t Skor Pretes dan Postes Menulis Teks Berita 
Kelompok Kontrol 
 
Data T Df P Keterangan 
Pretes dan Postes 
Kelompok Kontrol -22,321 29 0,000 
p <0,05 = 
signifikan 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat p sebesar 0,000 
pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan menulis teks berita pada kelompok kontrol 
sebelum dan sesudah pembelajaran. 
 
d. Uji-t Skor Pretes dan Postes Menulis Teks Berita Kelompok 
Eksperimen 
Uji-t berhubungan yang dilakukan pada skor pretes dan postes 
kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita awal dan akhir pada 
kelompok eksperimen. Uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer 







Tabel 19: Hasil Uji-t Skor Pretes dan Postes Menulis Teks Berita 
Kelompok Eksperimen 
 
Data t df P Keterangan 
Pretes dan Postes 
Kelompok Eksperimen -51,766 29 0,000 
p <0,05 = 
signifikan 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat p sebesar 0,000 
pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan menulis teks berita pada kelompok eksperimen 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan 
pengujian menggunakan hipotesis. Berdasarkan hasil uji t, maka dapat diketahui 
hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
a. Hipotesis Pertama 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama 
adalah uji-t data postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil 
penghitungan uji-t postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menggunakan program SPSS versi 16.0 diperoleh nilai t sebesar -5,528 
dengan df 58 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 





kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan model concept sentence dan siswa yang 
mendapat pembelajaran tanpa menggunakan model concept sentence. 
Berdasarkan hasil penghitungan tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis 
pertama sebagai berikut. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
concept sentence dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Muntilan, ditolak. 
Ha
b. Hipotesis Kedua 
: Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model concept 
sentence dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan, 
diterima. 
Uji hipotesis kedua penelitian ini dapat diketahui dengan mencari 
perbedaan skor pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hasil uji-t data pretes dan postes kelompok kontrol diperoleh 
nilai t sebesar -22,321 dengan df 29, dan p sebesar 0,000 
(p<0,05=signifikan). Selanjutnya, hasil analisis uji-t data pretes dan postes 
kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar -51,766 dengan df 29, dan p 





kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen menunjukkan nilai p yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 
5%.  
Pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok tersebut 
telah terbukti efektif, namun tingkat keefektifan kedua kelompok tersebut 
berbeda. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil penghitungan gain score pada 
kedua kelompok. Berikut rangkuman penghitungan gain score pretes dan 
postes antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 20: Perhitungan Gain Score Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Data Rata-rata Gain Score 
Pretes Kelompok Kontrol 74,03 78,18 – 74,03= 4,15 Postes Kelompok Kontrol 78,18 
Pretes Kelompok Eksperimen 75,78 80,95 – 75,78=  5,17 Postes Kelompok Eksperimen 80,95 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa gain score kelompok eksperimen 
lebih besar dibandingkan gain score kelompok kontrol. Hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan model 
concept sentence lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional. 
Berdasarkan hasil uji-t dan perhitungan gain score, dapat disimpulkan uji 
hipotesis kedua sebagai berikut. 
Ho : Pembelajaran menulis teks berita menggunakan model concept sentence 
tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan model konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 






B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 : Pembelajaran menulis teks berita menggunakan model concept sentence 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan model konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Muntilan, diterima. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Muntilan Kabupaten 
Magelang dengan sampel berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas 
VIII E sebagai kelompok eksperimen dan 30 siswa kelas VIII F sebagai 
kelompok kontrol. Pada penelitian ini, teknik yang dipakai adalah cluster random 
sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak 
dengan diundi. 
Pembahasan hasil penelitian ini terdiri dari dua aspek. Aspek yang 
pertama yaitu perbedaan kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen, sedangkan aspek kedua yaitu tingkat keefektifan 
penggunaan model pembelajaran concept sentence dalam pembelajaran menulis 
teks berita. Berikut ini adalah penjabaran dari kedua aspek tersebut. 
 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Berita antara Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan pretes pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pretes berupa tes menulis teks 





dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian yang 
berupa pedoman penskoran menulis teks berita untuk mengetahui skor yang 
diperoleh siswa.  
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan 
eksperimen homogen, selanjutnya pada kedua kelompok penelitian 
dilaksanakan perlakuan pembelajaran menulis teks berita sebanyak empat 
kali. Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model 
concept sentence, sedangkan kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model concept sentence. 
Kelompok kontrol diberi pembelajaran menulis teks berita dengan 
model konvensional. Kegiatan yang dilakukan antara lain menerima 
penjelasan materi, mencermati contoh teks berita, dan menyusun teks berita 
sesuai dengan tema yang diberikan. Kegiatan dilanjutkan dengan 
mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. Pembelajaran yang 
dilakukan pada kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran 
concept sentence. Siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa 
tidak berantusias untuk melakukan diskusi dengan teman dan guru. Siswa 
merasa kesulitan dalam menulis teks berita. Hal tersebut dapat dilihat dari 






         PRE/KK/21 
Dari hasil pretes menulis teks berita di atas, sebagian besar siswa 
masih kurang dalam menuliskan unsur 5W+1 H. Terlihat dari tulisan di atas, 
siswa belum menuliskan unsur mengapa gempa tersebut bisa terjadi. Pada 
contoh tersebut siswa belum menuliskan judul untuk teks beritanya. Judul 
merupakan struktur teks berita yang penting. Selain itu, masih terjadi 
kesalahan dalam aspek kosakata, mekanik dan penggunaan bahasa. 
Kesalahan dalam aspek kosa kata terlihat pada kalimat “Menurut BMKG, 
Gempa bergelombang 6,5 rechter bisa memorak porandakan Desa 
Pakunden.” Kata yang bergaris bawah kurang tepat digunakan dalam kalimat 
tersebut. Kesalahan dalam aspek mekanik terlihat juga pada kalimat di atas. 
Kata yang dicetak miring menggunakan huruf “g” kapital pada awal kata.  





Desa Pakunden, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang adalah titik 
rawan bencana alam gempa bumi”. Dari kalimat tersebut, siswa 
menggunakan kalimat yang kurang efektif. Makna kalimat tersebut menjadi 
membingungkan ketika dibaca. 
Contoh di atas merupakan contoh pretes menulis teks berita 
kelompok kontrol. Akan tetapi, setelah pembelajaran menggunakan model 
konvensional, siswa mampu mengembangkan kemampuan menulis teks 
berita dari kesalahan pembelajaran sebelumnya. Hasil postes menulis teks 
berita pada kelompok kontrol mengalami peningkatan yang signifikan. Hal 
tersebut terlihat pada contoh hasil postes menulis teks berita sebagai berikut. 
 





Berdasarkan hasil tulisan tersebut, terlihat adanya peningkatan 
dalam menulis teks berita. Struktur teks berita dituliskan dengan lengkap. 
Siswa mampu menuliskan unsur 5w+1H meskipun masih terdapat sedikit 
kesalahan. Unsur siapa dalam teks berita tersebut masih belum jelas. 
Penggunaan bahasa masih belum begitu baik. Kesalahan dalam aspek 
penggunaan bahasa terlihat pada kalimat “Gempa bumi yang terjadi Kamis 
(22/6).” Pada kalimat tersebut tidak begitu jelas maknanya. Selain itu, pada 
aspek mekanik masih mengalami kesalahan. Kesalahan tersebut terjadi pada 
kalimat “Gempa bumi yang terjadi di pidie
Berbeda dengan kelompok kontrol, kelompok eksperimen diberi 
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan model concept 
sentence. Langkah pembelajaran model concept sentence dimulai dengan 
pengenalan konsep yang mengacu pada materi pembelajaran. Setelah itu, 
siswa dibagi menjadi kelompok membaca yang masing-masing 
beranggotakan lima siswa. Di dalam kelompok tersebut siswa mendapatkan 
sebuah teks berita untuk didiskusikan bersama dengan teman kelompoknya. 
Hasil diskusi yang diperoleh siswa meliputi unsur teks berita, skematika teks 
berita, dan bahasa yang digunakan dalam teks berita. Setelah itu siswa 
diberikan kata kunci yang digunakan untuk membuat teks berita. Kata kunci 
 Jaya Aceh, yang telah membuat 
beberapa rumah hancur, beberapa mobil rusak, dan banyak yang menjadi 
korban dalam bencana tersebut”. Pada kata yang digaris bawah terjadi 






tersebut dikembangkan oleh siswa menjadi sebuah teks berita yang utuh. 
Pemberian kata kunci tersebut dimaksudkan agar siswa mudah dalam 
mengembangkan konsep dan siswa mudah menentukan topik berita. Hasil 
dari menulis teks berita tersebut kemudian dipresentasikan dan didiskusikan 
bersama dengan guru dan siswa lainnya. 
Pembelajaran dengan model concept sentence membuat siswa 
memiliki antusias yang tinggi untuk berdiskusi dengan teman dan guru. 
Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa lebih 
mudah untuk menulis teks berita. Siswa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan kemampuan menulis teks berita setelah diberi pembelajaran 
menggunakan model concept sentence. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil 
pretes dan postes menulis teks berita kelompok eksperimen sebagai berikut. 
 





Dari hasil teks berita di atas, sebagian besar siswa kurang lengkap 
dalam menuliskan unsur 5W+1H. Unsur siapa dalam teks berita tersebut 
masih kurang jelas siapa yang terlibat. Kesalahan terjadi dalam aspek 
mekanik, yaitu kesalahan pada penulisan kata richer. Kesalahan ejaan juga 
terjadi pada kalimat “Korban yang selamat langsung di evakuasi pos 
pengungsian dan untuk korban luka dibawa ke Rumah Sakit
 
 terdekat untuk 
menjalani perawatan”. Kata “di evakuasi” dalam teks tersebut penulisannya 
dipisah, seharusnya disambung menjadi “dievakuasi”. 
Contoh di atas merupakan hasil pretes menulis teks berita sebelum 
diberikan perlakuan pembelajaran dengan model concept sentence. Akan 
tetapi, setelah kelompok eksperimen melakukan pembelajaran dengan model 
concept sentence, siswa lebih mampu dalam menuliskan teks berita seperti 
terlihat pada contoh di bawah ini. 





Berdasarkan hasil menulis teks berita siswa tersebut, terjadi 
peningkatan dalam aspek kelengkapan isi, kosa kata, penggunaan bahasa dan 
mekanik. Siswa mampu menuliskan unsur 5W+1H dalam teks berita tersebut, 
siswa menggunakan pilihan kata yang lebih baik dari sebelumnya meskipun 
masih ada beberapa kata yang kurang tepat. Siswa menulis teks berita dengan 
kalimat yang efektif, sehingga mudah dipahami. Ejaan yang digunakan sudah 
baik, meskipun masih ada beberapa kata yang penulisannya masih belum 
tepat. 
Berdasarkan hasil postes menulis teks berita antara kelompok 
kontrol dan eksperimen, keduanya sama-sama mengalami peningkatan. 
Peningkatan ditunjukkan dengan selisih rata-rata nilai pretes dan postes 
kedua kelompok tersebut. Dalam perhitungan gain score, kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih unggul dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
Perbedaan kemampuan menulis teks berita antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan adanya perbedaan perlakuan. 
Kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan belajar menggunakan model 
concept sentence yang pada pelaksanaanya siswa diminta untuk berpikir, 
berdiskusi, bekerja secara kelompok. Sedangkan kelompok kontrol hanya 
mendapatkan pembelajaran dengan cara konvensional. Kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model concept sentence 
sebanyak empat kali, terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang 





melalui kegiatan berdiskusi. Siswa dapat menghasilkan tulisan yang lebih 
sistematis karena telah berdiskusi terlebih dahulu sebelum membuat sebuah 
tulisan. Siswa lebih mudah untuk mengembangkan konsep karena terdapat kata-
kata kunci untuk menyusun sebuah teks berita sesuai dengan tema yang 
ditentukan.  
Perbedaan hasil pembelajaran antara kelompok eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model concept sentence 
dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model 
konvensional dapat dilihat dari perhitungan uji-t nilai postes kelompok 
kontrol dan eksperimen. Hasil penghitungan uji-t postes kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen, diperoleh diperoleh nilai t sebesar -5,528 dengan 
df 58 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(p<0,05=signifikan). Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen setelah diberi pembelajaran. 
 
2. Keefektifan Model Concept Sentence dalam Pembelajaran Menulis 
Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan 
Keefektifan penggunaan model concept sentence dalam 
pembelajaran menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan 
dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan uji-t kenaikan hasil pretes 
dan postes pembelajaran menulis teks berita pada kelompok eksperimen dan 





penelitian tersebut. Berdasarkan hasil uji-t sampel berhubungan data pretes 
dan postes kelompok eksperimen, diperoleh hasil nilai t sebesar -51,766 
dengan df 29, dan p 0,000 (p<0,05=signifikan). Hasil perhitungan uji-t 
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran concept sentence efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita. 
Hal ini menunjukkan bahwa model concept sentence mampu 
mengasah kemampuan dan keaktifan siswa.  Model concept sentence 
menjadikan siswa antusias dalam berdiskusi dan mempunyai semangat untuk 
menjadi yang terbaik dalam menulis teks berita. Siswa tidak merasa kesulitan 
dalam mengembangkan topik yang diberikan. Hasil menulis teks berita siswa 
lebih baik dari sebelumnya setelah mendapatkan pembelajaran meulis teks 
berita dengan model concept sentence. Selain itu, model pembelajaran 
tersebut dapat membantu siswa menemukan pokok-pokok informasi berita, 
menyusun rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari topik utama dan 
menghasilkan sistematika tulisan dengan baik, serta mengembangkan konsep 
utama. Kata kunci yang diberikan membuat siswa mampu menulis teks berita 
tanpa keluar dari pokok bahasan awal sehingga menghasilkan tulisan yang 
singkat, padat, dan jelas. 
Hal ini terbukti dengan perhitungan gain score kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan gain score pembelajaran 
menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan gain score sebesar 
5,17, sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan gain score sebesar 





postes (gain score) kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok 
kontrol. 
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa model concept 
sentence teruji efektif dalam pembelajaran menulis teks berita. Hasil dari 
penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Asih Purnama Sari 
(2014) yang berjudul “Keefektifan Model Concept Sentence Terhadap 
Aktivitas dan Hasil Belajar Menulis Narasi”. Model concept sentence 
disebutkan terbukti efektif dalam aktivitas dan hasil belajar menulis narasi. 
Hasil dari penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dalam 
Jurnal Bahasa Vol. 3 No.4, 2014 yang berjudul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Konsep Kalimat (Concept Sentence) Terhadap Kemampuan 
Menulis Karangan Narasi Oleh Siswa kelas X SMA SWASTA 
BUDISATRYA MEDAN Tahun Pembelajaran 2013/2014” oleh Novita Sari. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui keefektifan model concept 
sentence terhadap kemampuan menulis karangan narasi. Kesimpulan dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model concept sentence efektif untuk 
menulis karangan narasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berikut merupakan keterbatasan-keterbatasan selama proses penelitian. 
1. Siswa mengalami kejenuhan karena pada setiap pertemuan siswa 





pembelajaran menulis teks berita berlangsung selama empat kali 
pertemuan. 
2. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan. Oleh karena itu, belum tentu 
mendapatkan hasil yang sama apabila diterapkan pada pembelajaran yang 
lain atau di sekolah lain. 
3. Pembelajaran di kelas seringkali terganggu oleh beberapa siswa yang 
tidak memiliki motivasi untuk belajar sehingga membuat gaduh di dalam 































Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis teks berita antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan model concept sentence dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan menggunakan model konvensional 
terdapat perbedaan yang signifikan. Perbedaan tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji-t skor postes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Berdasarkan penghitungan tersebut diperoleh nilai t  
2. Model concept sentence efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks berita. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji-t skor pretes dan postes 
kelompok eksperimen serta nilai gain score kedua kelompok tersebut. 
Diperoleh nilai t sebesar -51,766 dengan df 29 dan p sebesar 0,000 pada 
taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,000<0,05). Selanjutnya, gain score kelompok eksperimen sebesar 5,17 
sedangkan kelompok kontrol sebesar 4,15. Hasil penghitungan tersebut 
membuktikan bahwa pembelajaran menulis teks berita menggunakan 
sebesar -
5,528 dengan df 58 dan p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000>0,05). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks berita 





model concept sentence lebih efektif daripada pembelajaran menulis teks 
berita dengan model konvensional. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model concept sentence dapat 
dijadikan model alternatif untuk pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
kelas VIII. Siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran ini manjadikan diri siswa terlibat secara penuh dalam proses 
pembelajaran. Guru dapat menggunakan model concept sentence dalam 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut. 
1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Muntilan sebaiknya 
menggunakan model pembelajaran concept sentence pada saat 
melaksanakan pembelajaran menulis teks berita. Hal ini dikarenakan 
penggunaan model pembelajaran concept sentence terbukti lebih efektif 
dalam pembelajaran menulis teks berita. 
2. Sekolah dapat menggunakan penelitian ini untuk memberikan kontribusi 
dalam penggunaan model pembelajaran menulis khususnya menulis teks 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN I 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C. Indikator 
1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, 
dan jelas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Peserta didik mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita (terlampir). 
2. Unsur-unsur teks berita (terlampir). 






F. Metode Pembelajaran 
Model Concept Sentence. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Siswa melakukan apersepsi. 
d. Siswa mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
1)  Siswa dibagi ke dalam kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2) Setiap siswa dalam kelompok diberikan contoh teks berita dengan tema 
pendidikan yang berjudul “20 Persen Sekolah Tak Bisa Gelar UNBK”. 
3) Siswa secara berkelompok berdiskusi terkait teks berita yang sudah dibaca untuk 
menemukan pokok-pokok berita yang terdapat dalam teks berita tersebut. 
b. Elaborasi 
1) Siswa mengidentifikasi peristiwa aktual yang terjadi di sekitar terkait dengan 
tema pendidikan. 
2) Siswa mendapatkan kartu yang berisi kata kunci berdasarkan tema yang telah 
ditentukan oleh guru. 
3) Siswa mengembangkan kata kunci yang diperoleh sehingga menjadi pokok-
pokok teks berita. 
4) Siswa mengembangkan pokok-pokok teks berita menjadi teks berita yang utuh 
dengan memperhatikan struktur teks berita (judul, teras berita, tubuh berita, dan 






1) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan 
masukan. 
2) Siswa dan guru mendiskusikan hasil pekerjaan siswa secara bersama-sama. 
 
3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru merefleksi hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa selama kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Siswa menerima rencana pembelajaran selanjutnya. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
a. Contoh teks berita. 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
c. Kartu kata kunci. 
 
2. Sumber Bahan Ajar 
Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
2 untuk SMP/ MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 




Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk instrumen  : Uraian 
Soal /Instrumen  : 






2. Diskusikan dengan kelompokmu, pilih suatu peristiwa di sekitar yang berkaitan 
dengan tema bacaan tersebut! 
3. Tulislah pokok-pokok berita berupa 5W+1H berdasarkan kata kunci yang 
dibagikan oleh guru! 
4. Kembangkan pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks berita yang 
singkat, padat, dan jelas! 
5. Buatlah judul yang menarik dan dapat mewakili isi berita! 
6. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan isi, organisasi teks, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanisme penulisan)! 
7. Teks berita minimal terdiri dari tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman 
yang lain! 
 




Siti Setyowati, S.Pd.      Lila Oktaviani Amalia 


















1. Pengertian Teks Berita 
Bush (via Barus, 2010: 26) mengemukakan bahwa berita adalah 
laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga 
laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal 
yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik 
2. Unsur Teks Berita 
Menurut Harahap (2006: 28-30), unsur pokok yang harus ada yaitu 
5W+ 1H. Berikut penjelasannya.  
a. What (apa yang terjadi?) 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah 
berita karena mengandung unsur yang paling menarik. Fakta yang 
dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi 
juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. 
b. Who (siapa yang terlibat dalam kejadian?) 
Berita harus mengandung unsur “siapa” agar penulis berita 
menyebutkan sumber yang jelas. “siapa” dapat mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Sebuah berita yang tidak jelas 
sumbernya akan diragukan kebenaran dan ketelitiannya. 
c. Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu terjadi. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 
begitu saja dan selalu punya alasan mengapa bisa terjadi. 





Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di 
mana” terjadinya peristiwa atau fakta itu.  
e. When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 
Berita harus memuat informasi mengenai kapan kejadian 
yang diberitakan terjadi. Keterangan waktu ini sangat penting 
menunjukkan aktualitas sebuah peristiwa. 
f. How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 
Bagaimana terjadinya suatu peristiwa juga sangat 
dinantikan oleh pembaca. Unsur jawaban bagaimana ini sangat 
berperan meningkatkan nilai berita.  
3. Struktur Teks Berita 
Struktur teks berita tidak jauh berbeda dengan struktur berita. 
Struktur berita terdiri dari judul berita, teras berita, dan tubuh berita. Struktur 
teks berita terdiri dari judul berita, kepala atau lead, dan tubuh berita. Judul 
berita berisi mengenai peristiwa yang akan dijelaskan dalam bagian lead. 
Lead berisi 5W+1H (what=apa, who=siapa, when=kapan, where=di mana, 
why=mengapa, dan how=bagaimana). Tubuh berita berisikan penjelasan 
mengenai unsur 5W+1H ((Indrastuti, 2010: 106). Dalam kurikulum KTSP, 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN II 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C. Indikator 
1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, 
dan jelas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Peserta didik mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita (terlampir). 
2. Unsur-unsur teks berita (terlampir). 
3. Struktur teks berita (terlampir). 
 
F. Metode Pembelajaran 






G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Siswa melakukan apersepsi. 
d. Siswa mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dibagi ke dalam kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2) Setiap siswa dalam kelompok diberikan contoh teks berita dengan tema 
kesehatan yang berjudul “Gerakan Tangkal Kolesterol Hindari Jantung Koroner”. 
3) Siswa secara berkelompok berdiskusi terkait teks berita yang sudah dibaca untuk 
menemukan pokok-pokok berita yang terdapat dalam teks berita tersebut. 
b. Elaborasi 
1) Siswa mengidentifikasi peristiwa aktual yang terjadi di sekitar terkait dengan 
tema kesehatan. 
2) Siswa mendapatkan kartu yang berisi kata kunci berdasarkan tema yang telah 
ditentukan oleh guru. 
3) Siswa mengembangkan kata kunci yang diperoleh sehingga menjadi pokok-
pokok teks berita. 
4) Siswa mengembangkan pokok-pokok teks berita menjadi teks berita yang utuh 
dengan memperhatikan struktur teks berita (judul, teras berita, tubuh berita, dan 
akhir berita) serta ejaan. 
c. Konfirmasi 
1) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan 
masukan. 






3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru merefleksi hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa selama kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Siswa menerima rencana pembelajaran selanjutnya. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
a. Contoh teks berita. 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
c. Kartu kata kunci. 
 
2. Sumber Bahan Ajar 
Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
2 untuk SMP/ MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 




Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk instrumen  : Uraian 
Soal /Instrumen  : 
a. Baca dan cermati contoh teks berita dengan tema “Kesehatan” yang diberikan 
oleh guru! 
b. Diskusikan dengan kelompokmu, pilih suatu peristiwa di sekitar yang berkaitan 





c. Tulislah pokok-pokok berita berupa 5W+1H berdasarkan kata kunci yang 
dibagikan oleh guru! 
d. Kembangkan pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks berita yang 
singkat, padat, dan jelas! 
e. Buatlah judul yang menarik dan dapat mewakili isi berita! 
f. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan isi, organisasi teks, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanisme penulisan)! 








Siti Setyowati, S.Pd.      Lila Oktaviani Amalia 

























1. Pengertian Teks Berita 
Bush (via Barus, 2010: 26) mengemukakan bahwa berita adalah 
laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga 
laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal 
yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik 
2. Unsur Teks Berita 
Menurut Harahap (2006: 28-30), unsur pokok yang harus ada yaitu 
5W+ 1H. Berikut penjelasannya.  
a. What (apa yang terjadi?) 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah 
berita karena mengandung unsur yang paling menarik. Fakta yang 
dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi 
juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. 
b. Who (siapa yang terlibat dalam kejadian?) 
Berita harus mengandung unsur “siapa” agar penulis berita 
menyebutkan sumber yang jelas. “siapa” dapat mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Sebuah berita yang tidak jelas 
sumbernya akan diragukan kebenaran dan ketelitiannya. 
c. Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu terjadi. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 





d. Where (di mana kejadian itu?) 
Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di 
mana” terjadinya peristiwa atau fakta itu.  
e. When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 
Berita harus memuat informasi mengenai kapan kejadian 
yang diberitakan terjadi. Keterangan waktu ini sangat penting 
menunjukkan aktualitas sebuah peristiwa. 
f. How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 
Bagaimana terjadinya suatu peristiwa juga sangat 
dinantikan oleh pembaca. Unsur jawaban bagaimana ini sangat 
berperan meningkatkan nilai berita.  
3. Struktur Teks Berita 
Struktur teks berita tidak jauh berbeda dengan struktur berita. 
Struktur berita terdiri dari judul berita, teras berita, dan tubuh berita. Struktur 
teks berita terdiri dari judul berita, kepala atau lead, dan tubuh berita. Judul 
berita berisi mengenai peristiwa yang akan dijelaskan dalam bagian lead. 
Lead berisi 5W+1H (what=apa, who=siapa, when=kapan, where=di mana, 
why=mengapa, dan how=bagaimana). Tubuh berita berisikan penjelasan 
mengenai unsur 5W+1H ((Indrastuti, 2010: 106). Dalam kurikulum KTSP, 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN III 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C. Indikator 
1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, 
dan jelas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Peserta didik mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita (terlampir). 
2. Unsur-unsur teks berita (terlampir). 
3. Struktur teks berita (terlampir). 
 
F. Metode Pembelajaran 






G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Siswa melakukan apersepsi. 
d. Siswa mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dibagi ke dalam kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2) Setiap kelompok diberikan sebuah teks berita dengan tema kriminalitas yang 
berjudul “Judi di Pasar Bandongan Resahkan Warga”. 
3) Siswa secara berkelompok berdiskusi terkait teks berita yang sudah dibaca untuk 
menemukan pokok-pokok berita yang terdapat dalam teks berita tersebut. 
b. Elaborasi 
1) Siswa mengidentifikasi peristiwa aktual yang terjadi di sekitar terkait tema 
kriminalitas. 
2) Siswa mendapatkan kartu yang berisi kata kunci berdasarkan tema yang telah 
ditentukan oleh guru. 
3) Siswa mengembangkan kata kunci yang diperoleh sehingga menjadi pokok-
pokok teks berita. 
4) Siswa mengembangkan pokok-pokok teks berita menjadi teks berita yang utuh 
dengan memperhatikan struktur teks berita (judul, teras berita, tubuh berita, dan 
akhir berita) serta ejaan. 
c. Konfirmasi 
1) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan 
masukan. 






3. Penutup (10 menit) 
1) Siswa dan guru merefleksi hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa. 
2) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 
3) Siswa menerima rencana pembelajaran selanjutnya. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
a. Contoh teks berita. 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
c. Kartu kata kunci. 
 
2. Sumber Bahan Ajar 
Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
2 untuk SMP/ MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 




Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk instrumen  : Uraian 
Soal /Instrumen  : 
a. Baca dan cermati contoh teks berita dengan tema “Kriminalitas” yang diberikan 
oleh guru! 
b. Diskusikan dengan kelompokmu, pilih suatu peristiwa di sekitar yang berkaitan 





c. Tulislah pokok-pokok berita berupa 5W+1H berdasarkan kata kunci yang 
dibagikan oleh guru! 
d. Kembangkan pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks berita yang 
singkat, padat, dan jelas! 
e. Buatlah judul yang menarik dan dapat mewakili isi berita! 
f. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan isi, organisasi teks, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanisme penulisan)! 








Siti Setyowati, S.Pd.      Lila Oktaviani Amalia 



















1. Pengertian Teks Berita 
Bush (via Barus, 2010: 26) mengemukakan bahwa berita adalah 
laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga 
laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal 
yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik 
2. Unsur Teks Berita 
Menurut Harahap (2006: 28-30), unsur pokok yang harus ada yaitu 
5W+ 1H. Berikut penjelasannya.  
a. What (apa yang terjadi?) 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah 
berita karena mengandung unsur yang paling menarik. Fakta yang 
dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi 
juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. 
b. Who (siapa yang terlibat dalam kejadian?) 
Berita harus mengandung unsur “siapa” agar penulis berita 
menyebutkan sumber yang jelas. “siapa” dapat mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Sebuah berita yang tidak jelas 
sumbernya akan diragukan kebenaran dan ketelitiannya. 
c. Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu terjadi. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 





d. Where (di mana kejadian itu?) 
Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di 
mana” terjadinya peristiwa atau fakta itu.  
e. When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 
Berita harus memuat informasi mengenai kapan kejadian 
yang diberitakan terjadi. Keterangan waktu ini sangat penting 
menunjukkan aktualitas sebuah peristiwa. 
f. How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 
Bagaimana terjadinya suatu peristiwa juga sangat 
dinantikan oleh pembaca. Unsur jawaban bagaimana ini sangat 
berperan meningkatkan nilai berita.  
3. Struktur Teks Berita 
Struktur teks berita tidak jauh berbeda dengan struktur berita. 
Struktur berita terdiri dari judul berita, teras berita, dan tubuh berita. Struktur 
teks berita terdiri dari judul berita, kepala atau lead, dan tubuh berita. Judul 
berita berisi mengenai peristiwa yang akan dijelaskan dalam bagian lead. 
Lead berisi 5W+1H (what=apa, who=siapa, when=kapan, where=di mana, 
why=mengapa, dan how=bagaimana). Tubuh berita berisikan penjelasan 
mengenai unsur 5W+1H ((Indrastuti, 2010: 106). Dalam kurikulum KTSP, 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN IV 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C. Indikator 
1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, 
dan jelas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Peserta didik mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita (terlampir). 
2. Unsur-unsur teks berita (terlampir). 
3. Struktur teks berita (terlampir). 
 
F. Metode Pembelajaran 






G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Siswa melakukan apersepsi. 
d. Siswa mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dibagi ke dalam kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2) Setiap kelompok diberikan sebuah teks berita dengan tema olahraga yang 
berjudul “Soal Pemain, Persikama Tunggu Regulasi PSSI”. 
3) Siswa secara berkelompok berdiskusi terkait teks berita yang sudah dibaca untuk 
menemukan pokok-pokok berita yang terdapat dalam teks berita tersebut. 
b. Elaborasi 
1) Siswa mengidentifikasi peristiwa aktual yang terjadi di sekitar terkait tema 
olahraga. 
2) Siswa mendapatkan kartu yang berisi kata kunci berdasarkan tema yang telah 
ditentukan oleh guru. 
3) Siswa mengembangkan kata kunci yang diperoleh sehingga menjadi pokok-
pokok teks berita. 
4) Siswa mengembangkan pokok-pokok teks berita menjadi teks berita yang utuh 
dengan memperhatikan struktur teks berita (judul, teras berita, tubuh berita, dan 
akhir berita) serta ejaan. 
c. Konfirmasi 
1) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan 
masukan. 





3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru merefleksi hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Siswa menerima rencana pembelajaran selanjutnya. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
a. Contoh teks berita. 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
c. Kartu kata kunci. 
 
2. Sumber Bahan Ajar 
Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
2 untuk SMP/ MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 




Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk instrumen  : Uraian 
Soal /Instrumen  : 
a. Baca dan cermati contoh teks berita dengan tema “Olahraga” yang diberikan oleh 
guru! 
b. Diskusikan dengan kelompokmu, pilih suatu peristiwa di sekitar yang berkaitan 
dengan tema bacaan tersebut! 
c. Tulislah pokok-pokok berita berupa 5W+1H berdasarkan kata kunci yang 





d. Kembangkan pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks berita yang 
singkat, padat, dan jelas! 
e. Buatlah judul yang menarik dan dapat mewakili isi berita! 
f. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan isi, organisasi teks, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanisme penulisan)!Teks berita minimal 
terdiri dari tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain! 
 




Siti Setyowati, S.Pd.      Lila Oktaviani Amalia 























1. Pengertian Teks Berita 
Bush (via Barus, 2010: 26) mengemukakan bahwa berita adalah 
laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga 
laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal 
yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik 
2. Unsur Teks Beita 
Menurut Harahap (2006: 28-30), unsur pokok yang harus ada yaitu 
5W+ 1H. Berikut penjelasannya.  
a. What (apa yang terjadi?) 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah 
berita karena mengandung unsur yang paling menarik. Fakta yang 
dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi 
juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. 
b. Who (siapa yang terlibat dalam kejadian?) 
Berita harus mengandung unsur “siapa” agar penulis berita 
menyebutkan sumber yang jelas. “siapa” dapat mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Sebuah berita yang tidak jelas 
sumbernya akan diragukan kebenaran dan ketelitiannya. 
c. Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu terjadi. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 





d. Where (di mana kejadian itu?) 
Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di 
mana” terjadinya peristiwa atau fakta itu.  
e. When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 
Berita harus memuat informasi mengenai kapan kejadian 
yang diberitakan terjadi. Keterangan waktu ini sangat penting 
menunjukkan aktualitas sebuah peristiwa. 
f. How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 
Bagaimana terjadinya suatu peristiwa juga sangat 
dinantikan oleh pembaca. Unsur jawaban bagaimana ini sangat 
berperan meningkatkan nilai berita. 
3. Struktur Teks Berita 
Struktur teks berita tidak jauh berbeda dengan struktur berita. 
Struktur berita terdiri dari judul berita, teras berita, dan tubuh berita. Struktur 
teks berita terdiri dari judul berita, kepala atau lead, dan tubuh berita. Judul 
berita berisi mengenai peristiwa yang akan dijelaskan dalam bagian lead. 
Lead berisi 5W+1H (what=apa, who=siapa, when=kapan, where=di mana, 
why=mengapa, dan how=bagaimana). Tubuh berita berisikan penjelasan 
mengenai unsur 5W+1H ((Indrastuti, 2010: 106). Dalam kurikulum KTSP, 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C. Indikator 
1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, 
dan jelas. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyusun data pokok-pokok berita. 
2. Peserta didik mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita (terlampir). 
2. Unsur-unsur teks berita (terlampir). 






F. Metode Pembelajaran 
1. Diskusi 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Siswa melakukan apersepsi. 
d. Siswa mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dibagi ke dalam kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
2) Setiap kelompok diberikan sebuah teks berita. 
3) Siswa secara berkelompok berdiskusi terkait teks berita yang sudah dibaca untuk 
menemukan unsur 5W+1H dalam teks berita tersebut. 
 
b. Elaborasi 
1) Siswa diminta untuk mengidentifikasi peristiwa yang terjadi di sekitar. 
2) Siswa diminta untuk menuliskan pokok-pokok berita berdasarkan peristiwa yang 
terjadi di sekitar. 
3) Siswa mengembangkan pokok-pokok berita menjadi sebuah teks berita yang 
singkat, padat, dan jelas. 
 
c. Konfirmasi 





2) Siswa menegomentari hasil pekerjaan teman yang maju membacakan teks 
beritanya. 
 
3. Penutup (10 menit) 
a. Siswa dan guru merefleksi hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa. 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Siswa menerima rencana pembelajaran selanjutnya. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran 
a. Contoh teks berita. 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS). 
 
2. Sumber Bahan Ajar 
Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
2 untuk SMP/ MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 




Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk instrumen  : Uraian 
Soal /Instrumen  : 
1. Susunlah pokok-pokok berita (5W+1H) yang kamu peroleh berdasarkan 
pengamatanmu terhadap suatu peristiwa! 
2. Kembangkan pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks berita yang 





3. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan informasi, 
struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan sebagainya)! 
4. Teks berita minimal terdiri dari tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan 
































1. Pengertian Teks Berita 
Bush (via Barus, 2010: 26) mengemukakan bahwa berita adalah 
laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga 
laporan peristiwa yang semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal 
yang menarik dari seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik 
2. Unsur Teks Berita 
Menurut Harahap (2006: 28-30), unsur pokok yang harus ada yaitu 
5W+ 1H. Berikut penjelasannya.  
a. What (apa yang terjadi?) 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah 
berita karena mengandung unsur yang paling menarik. Fakta yang 
dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi 
juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. 
b. Who (siapa yang terlibat dalam kejadian?) 
Berita harus mengandung unsur “siapa” agar penulis berita 
menyebutkan sumber yang jelas. “siapa” dapat mengacu pada 
individu, kelompok, atau lembaga. Sebuah berita yang tidak jelas 
sumbernya akan diragukan kebenaran dan ketelitiannya. 
c. Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu terjadi. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 





d. Where (di mana kejadian itu?) 
Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di 
mana” terjadinya peristiwa atau fakta itu.  
e. When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 
Berita harus memuat informasi mengenai kapan kejadian 
yang diberitakan terjadi. Keterangan waktu ini sangat penting 
menunjukkan aktualitas sebuah peristiwa. 
f. How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 
Bagaimana terjadinya suatu peristiwa juga sangat 
dinantikan oleh pembaca. Unsur jawaban bagaimana ini sangat 
berperan meningkatkan nilai berita.  
3. Struktur Teks Berita 
Struktur teks berita tidak jauh berbeda dengan struktur berita. 
Struktur berita terdiri dari judul berita, teras berita, dan tubuh berita. Struktur 
teks berita terdiri dari judul berita, kepala atau lead, dan tubuh berita. Judul 
berita berisi mengenai peristiwa yang akan dijelaskan dalam bagian lead. 
Lead berisi 5W+1H (what=apa, who=siapa, when=kapan, where=di mana, 
why=mengapa, dan how=bagaimana). Tubuh berita berisikan penjelasan 
mengenai unsur 5W+1H ((Indrastuti, 2010: 106). Dalam kurikulum KTSP, 










Pedoman Penilaian Menulis Menurut ESL 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  
JUDUL :  







SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* 
substansif *pengembangan tesis tuntas *relevan dengan 
permasalahan dan tuntas 
22-26 
CUKUP BAIK: informasi cukup *substansi cukup * 
pengembangan tesis terbatas *relevan dengan masalah 
tetapi tidak lengkap. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: informasi terbatas *substansi 
kurang *pengembangan tesis tidak cukup 
*permasalahan tidak cukup 
13-16 
SANGAT-KURANG: tidak berisi *tidak ada 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi 
lancar*gagasan diungkapkan dengan jelas* padat 
*tertata dengan baik *urutan logis *kohesif 
14-17 
CUKUP-BAIK : kurang lancar *kurang terorganisir 
tetapi ide utama terlihat *beban pendukung terbatas 
*urutan logis tetapi tidak lengkap 
10-13 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar *gagasan kacau, 
terpotong-potong *urutan dan pengembangan tidak 
logis 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi 
kata canggih *pilihan kata dan ungkapan tepat 
*menguasai pembentukan kata 
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih 
*pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat tetapi tidak mengganggu 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan kata terbatas *sering 
terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat 
merusak makna 
7-9 
SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-
asalan *pengetahuan tentang kosakata rendah *tidak 
layak nilai 















tetapi efektif *hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 
CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif 
*kesalahan kecil pada konstruksi kompleks *terjadi 
sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur 
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat *makna membingungkan atau kabur 
5-10 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan 
sintidaksis *terdapat banyak kesalahan *tidak 









5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan *hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan *makna membingungkan atau kabur 
2 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan 
penulisan *terdapat banyak kesalahan ejaan *tulisan 
tidak terbaca *tidak layak nilai 
JUMLAH: PENILAI : 
KOMENTAR: 
Digunakan dari progam ESL (English as a Second Language) kemudian 
dimodifikasi dari Hartfield dkk (Nurgiyantoro, 2012: 441-442). 
 






















               RUBRIK PENILAIAN MENULIS TEKS BERITA 
Rubrik Penilaian Teks Berita 
No. Aspek Kategori Deskripsi Skor 
1. Isi Sangat baik 
Penulisan sesuai dengan 




  Cukup baik 
penulisan cukup sesuai 
dengan pedoman penulisan 





  Sedang cukup 
Penulisan kurang sesuai 
dengan pedoman penulisan 





  Sangat kurang 
penulisan tidak sesuai 
dengan pedoman penulisan 




2. Struktur Teks Sangat baik 
penulisan sesuai dengan 
struktur teks berita (judul 
berita, lead, dan tubuh berita) 
18-20 
  Cukup baik 
penulisan cukup sesuai 
dengan struktur teks berita 
(terdapat sedikit kesalahan 
dalam penulisan struktur teks 
berita) 
14-17 
  Sedang cukup 
penulisan kurang sesuai 
dengan struktur teks berita 
(tidak terdapat salah satu 
struktur teks berita) 
10-13 
  Sangat kurang 
penulisan tidak sesuai 
dengan struktur teks berita 
(tidak terdapat struktur teks 
berita) 
7-9 
3. Pilihan Kata Sangat baik 
pilihan kata dan ungkapan 
kata tepat serta menguasai 
pembentukan kata 
18-20 





kata kadang-kadang kurang 
tepat tetapi tidak 
mengganggu 
  Sedang cukup 
pilihan kata dan ungkapan 
kata tidak tepat tetapi tidak 
menganggu 
10-13 
  Sangat kurang 
pilihan kata dan ungkapan 
kata tidak tepat dan 
menganggu 
7-9 
4. Penggunaan Bahasa Sangat baik 
konstruksi bahasa sederhana, 
singkat, padat, jelas, dan 
menarik 
22-25 
  Cukup baik 
konstruksi bahasa kompleks 
dan efektif (terjadi kesalahan 
sedikit tetapi makna tidak 
kabur) 
18-21 
  Sedang cukup 
terjadi kesalahan dalam 
konstruksi kalimat (makna 
menjadi kabur atau 
membingungkan) 
11-17 
  Sangat kurang 
terdapat banyak kesalahan 
dalam konstruk kalimat dan 
makna menjadi kabur 
5-10 
5. Mekanik Sangat baik 
menguasai aturan penulisan ( 
terdapat beberapa kesalahan 
ejaan) 
5 
  Cukup baik 
terdapat kesalahan ejaan 
tetapi tidak mengaburkan 
makna 
4 
  Sedang cukup 
terjadi kesalahan ejaan 
(makna menjadi kabur atau 
membingungkan) 
3 
  Sangat kurang 
tidak menguasai aturan 
penulisan (terdapat banyak 

















20 Persen Sekolah Tak Bisa Gelar UNBK 
 
JAKARTA (KRjogja.com) - Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) 2017 tak bisa diselenggarakan 100 persen. Untuk beberapa sekolah yang 
tak memiliki infratruktur memadai, UN akan diselenggarakan secara manual 
menggunakan kertas dan pensil. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
memperkirakan ada sekitar 20 persen sekolah yang tak bisa menggelar UNBK. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy mengatakan, pemerintah 
tetap memilih UNBK dengan pertimbangan untuk menekan kemungkinan 
kecurangan. Selain itu, secara teknis, mayoritas sekolah di berbagai daerah, terutama 
Pulau Jawa juga sudah menyiapkan sekolahnya untuk menggelar UNBK. 
Muhadjir mengatakan, 20 persen sekolah yang tak bisa menggelar UNBK berada di 
daerah pedalaman pulau terluar, terpencil dan tertinggal. Menurut dia, agar 
penyelenggaraan UNBK minimal bisa dilakukan di 80 persen sekolah, pada akhir 
Januari sekarang Kemendikbud akan mengadakan 40.000 unit komputer. 
“Kami juga meminta daerah untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada. Sekolah 
yang tidak memiliki komputer, bisa menumpang di sekolah lain. Atau bisa bekerja 
sama dengan perguruan tinggi,” ujar Muhadjir. 
Adapun Kepala Pusat Penelitian dan Pendidikan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kemendikbud Nizam menyatakan, tender pencetakan soal untuk 
sekitar 20 persen sekolah yang tak mampu menggelar UNBK akan dibuka setelah 15 
Januari 2017. Saat ini Kemendikbud masih menunggu laporan dari setiap dinas 














Soal Pemain, Persikama Tunggu Regulasi PSSI 
 
  
MAGELANG (KRjogja.com) – Perekrutan pemain Persikama Magelang 
berpeluang dievaluasi lagi. Padahal, mereka sudah selesai melakukan seleksi pemain. 
Bahkan sudah ‘mendapatkan’ enam pemain dari luar yang akan direkrut. Evaluasi 
dilakukan setelah ramai beredar regulasi baru untuk Liga Indonesia 2017. Meski 
untuk Liga Nusantara (Linus) belum keluar, namun kurang lebih sudah bisa ditebak. 
Sejauh ini baru regulasi untuk Liga Super Indonesia maupun Divisi Utama yang 
sudah keluar. 
“Sebenarnya nama-nama pemain hasil seleksi sudah kami terima dari pelatih. Namun 
kami masih nunggu regulasinya. Sejauh ini, pemain yang direkomendasikan 
mayoritas sudah berusia lebih dari 25 tahun. Hanya sedikit yang berusia dibawah 25 
tahun. Itu pun untuk jadi stater, masih butuh jam terbang,” kata Manajer Persikama, 
Sukardiyono ‘Goodres’, Rabu (11/01/2017). 
Menurut Goodres yang juga anggota DPRD Kabupaten Magelang itu, jika di divisi 
utama saja maksimal pemain berusia 25 tahun, linus kemungkinan sama atau justru 
mungkin maksimal 23 tahun. Lainnya, di divisi utama hanya boleh 5 pemain berusia 
25 tahun keatas yang dapat dikontrak. Sedang untuk linus meski regulasinya belum 
keluar, namun kemungkinan juga sama. “Ini hanya dugaan saja. Namun 
kemungkinan tidak akan jauh dari itu,” ungkapnya. 
Sementara Pelatih Persikama, Tomi Parsep (TP) mengakui jika mayoritas pemain 
yang lolos seleksi kemarin, telah berusia 25 tahun keatas. Hanya ada beberapa yang 
masih berusia dibawah 25 tahun. Jika regulasi untuk linus menetapkan batas 
maksimal 25 atau 23 tahun, tentu harus mencari lagi. “Semoga saja regulasinya tidak 
seperti itu. Sejauh ini, kami sudah sangat yakin dengan skuad yang ada sekarang,” 
imbuhnya, tanpa bersedia menyebutkan nama pemain yang lolos seleksi tersebut. 
(Bag) 
 







Judi di Pasar Bandongan Resahkan Warga 
 
MUNGKID (KRjogja.com) - Warga resah dengan aktivitas perjudian yang 
berlangsung di Pasar Desa Bandongan Kabupaten Magelang dalam dua tahun 
terakhir. Kepolisian Sektor (polsek) Bandongan yang diharapkan menangani 
penyakit masyarakat tersebut jauh dari harapan masyarakat. 
Seorang warga Ahmad, Selasa (10/1/2017) malam mengatakan perjudian dilakukan 
siang maupun malam, bahkan hingga pagi hari. Tidak jarang membuat gaduh bila 
ada perselisihan diantara pejudi dan pejudi dengan anggota keluarganya. 
"Kami resah dengan perjudian ini. Sudah hampir dua tahun ada tetapi polsek seakan 
diam saja," katanya. 
Dia mengatakan sangat tidak mungkin Polsek Bandongan tidak mengetahui aktivitas 
penyakit masyarakat tersebut. Sebab perjudian itu tidak jauh dari mapolsek, sekitar 
seratus meter di depan mapolsek, hanya dengan menyeberang jalan.   
Warga lainnya Sobikin mengatakan pada awal perjudian dahulu, polsek setempat 
pernah mendatangi untuk menghentikannya. Sejumlah tokoh masyarakat dan agama 
juga mendatanginya. Setelah beberapa saat berhenti, lantas kembali beraktivitas. 
Warga setempat tidak berani mengusiknya sebab ada sejumlah orang yang 
ditempatkan oleh pengelola di jalan masuk pasar desa. Warga asing yang 
mencurigakan akan diusir. Masyarakat kian resah dengan aktivitas perjudian itu. 
"Yang datang untuk berjudi pakai mobil, kebanyakan dari luar kecamatan. Warga 
setempat ada pula tetapi hanya segelitir," katanya.   
Dia mempertanyakan komitmen kepolisian dalam penanganan penyakit masyarakat. 
Prestasi polri dalam penanganan terorisme dan radikalisme dapat diacungi jempol 
namun di wilayah Bandongan perjudian dibiarkan saja. "Warga berharap perjudian 
dapat segera diberantas dan hilang dari kecamatan Bandongan," katanya. 
Kabid Humas Polda Jateng Kombes Pol Djarot Padakova  menyambut baik atas 
informasi dari masyarakat terkait praktek judi di pasar Desa Bandongan, Magelang.  
"Kalau informasi tentang perjudian itu ada, maka kami tidak tinggal diam akan 
menindak", jelas Kabid Humas ketika ditemui di ruang kerjanya. 
Ia menegaskan bahwa berbagai bentuk perjudian merupakan tindak pidana. Oleh 
karena polisi tidak akan mentolerir dan akan menindak tegas. (Cry/Osy) 
 













Gerakan Tangkal Kolesterol Hindari Jantung Koroner 
 
  
JAKARTA (KRjogja.com) - Kalbe Nutritionals bekerjasama dengan Kementerian 
Kesehatan dan Yayasan Jantung Indonesia mengadakan Gerakan Indonesia Tangkal 
Kolesterol. Kegiatan ini merupakan rangkaian program edukasi dengan 
meminimalisir penderita kolesterol tinggi dan menurunkan risiko stroke. 
Menurut Riset Kesehatan Dasar Indonesia 2013, stroke dan penyakit jantung 
menduduki peringkat teratas penyebab kematian. Stroke dan penyakit jantung 
uniknya juga memiliki faktor risiko yang sama. Artinya, mereka yang terkena stroke 
berisiko tinggi terkena serangan jantung, demikian pula sebaliknya. 
Kalbe Nutritionals melalui produknya Nutrive Benecol dapat membantu menurunkan 
kolesterol dan risiko penyakit jantung koroner. "Lewat kegiatan Indonesia Tangkal 
Kolesterol di 24 kota besar, kami ingin mengedukasi masyarakat untuk melakukan 
pola hidup sehat," kata Senior Brand Manager Nutrive Benecol, Donny Bambang 
Iryanto, di Jakarta, Minggu (29/10/2016). 
Ada tiga fokus utama Gerakan Indonesia Tangkal Kolesterol, yakni menganjurkan 
pengecekan kolesterol secara teratur karena kolesterol tidak menimbulkan gejala. 
Kemudian, memberikan dukungan melalui keunggulan kandungan Nutrive Benecol, 
serta mendukung gaya hidup sehat dengan menjaga pola makan dan berolahraga 
secara teratur. 
Ketua 1 Yayasan Jantung Indonesia, Prof. DR. dr. Budhi Setianto menjelaskan, 
dampak kolesterol tinggi serta tentunya penyakit jantung dan stroke menurunkan 
produktivitas SDM dan menurunkan proporsi populasi warga Indonesia. "Padahal 
kerugian dan dampak penyakit ini dapat dicegah," ujarnya. 
Menurut Dr. Vito A. Damay, ahli jantung dan pembuluh darah, salah satu upaya 
mencegak penyakit jantung dan sroke adalah dengan mencegak faktor utama 
penyebabnya. Misalnya seperti, diabetes melitus, hipertensi, kebiasaan merokok dan 
kolesterol tinggi. "Kolesterol jahat bagian penting terbentuknya plak aterosklerosis 
yang menyebabkan penyempitan pembuluh darah jantung," jelasnya. (Imd) 
 












SOAL PRETES MENULIS TEKS BERITA 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
Petunjuk Soal : 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar jawab yang telah 
disediakan! 
2. Buatlah sebuah teks berita berdasarkan gambar di bawah ini! 
 
3. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan isi, organisasi 
teks, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanisme penulisan)! 
4. Teks berita minimal terdiri dari tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan 










SOAL POSTES MENULIS TEKS BERITA 
 
Sekolah   : SMP N 2 Muntilan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/2 (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
Petunjuk Soal : 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar jawab yang telah 
disediakan! 
2. Buatlah sebuah teks berita berdasarkan gambar di bawah ini! 
 
3. Perhatikan kaidah menulis teks berita yang baik (kelengkapan isi, organisasi 
teks, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanisme penulisan)! 
4. Teks berita minimal terdiri dari tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan 










HASIL UJI RELIABILITAS 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded 0 a .0 
Total 32 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Isi 60.6563 27.072 .307 .670 
Organisasi 67.5000 20.581 .494 .592 
Kosakata 68.2500 15.419 .700 .463 
Penggunaan_Bahasa 67.6875 21.060 .535 .571 

































































































LAMPIRAN 9  
 
                   PENGHITUNGAN KATEGORI KECENDERUNGAN DATA 
 
1. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kelompok Kontrol 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
= ½ (79,5 + 70) 
= ½ (149,5) 
= 74,75 
 
b. SDi = 1/6 (skor max – skor min) 
= 1/6 (79,5 – 70) 
= 1/6 (9,5) 
= 1,58 
 
c. Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
= < (74,75 – 1,58) 
= < 73,13 dibulatkan < 73 
 
d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d (Mi + SDi) 
= 73,13 s.d 76,33 dibulatkan 73 s.d 76 
 
e. Kategori Tinggi = > (Mi + SDi) 
= > 76,33 dibulatkan > 76 
 
2. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok Kontrol 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
= ½ ( 80+ 72) 





b. SDi = 1/6 (skor max – skor min) 
= 1/6 (80 – 72) 
= 1/6 (8) 
= 1,3 
 
c. Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
= < (76 – 1,3) 
= < 74,7 dibulatkan < 75 
 
d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d (Mi + SDi) 
= (76 – 1,3) s.d (76 + 1,3) 
= 74,7 s.d 77,3 dibulatkan 75 s.d 77 
 
e. Kategori Tinggi = > (Mi + SDi) 
= > (76 + 1.3) 
= > 77,3 dibulatkan >77 
 
3. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kelompok Eksperimen 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
= ½ (81,5 + 74) 
= ½ (155,5) 
= 77,75 
 
b. SDi = 1/6 (skor max – skor min) 
= 1/6 (81,5 – 74) 
= 1/6 (7,5) 
= 1,25 
 
c. Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
= < (77,75 – 1,25) 




d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d (Mi + SDi) 
= 76,5 s.d 79  
 
e. Kategori Tinggi = > (Mi + SDi) 
= > 79 
 
4. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok Eksperimen 
a. Mi = ½ (skor max + skor min) 
= ½ (85+ 78) 
= ½ (163) 
= 81.5 
 
b. SDi = 1/6 (skor max – skor min) 
= 1/6 (85 – 78) 
= 1/6 (7) 
= 1,16 
 
c. Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
= < (81,5 – 1,16) 
= < 80,34 dibulatkan < 80 
 
d. Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d (Mi + SDi) 
= (81,5 – 1,16) s.d (81,5 + 1,16) 
= 80,34 s.d 82,66 dibulatkan 80 s.d 83 
 
e. Kategori Tinggi = > (Mi + SDi) 
= > (81,5 + 1,16) 







       DISTRIBUSI FREKUENSI 
 














Nilai Pretes Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70.00 4 13.3 13.3 13.3 
70.50 1 3.3 3.3 16.7 
71.00 1 3.3 3.3 20.0 
71.50 1 3.3 3.3 23.3 
72.00 3 10.0 10.0 33.3 
72.50 1 3.3 3.3 36.7 
73.00 3 10.0 10.0 46.7 
74.00 4 13.3 13.3 60.0 
75.00 2 6.7 6.7 66.7 
76.00 2 6.7 6.7 73.3 
77.00 3 10.0 10.0 83.3 
77.50 1 3.3 3.3 86.7 
78.00 2 6.7 6.7 93.3 
78.50 1 3.3 3.3 96.7 
79.50 1 3.3 3.3 100.0 






Nilai Pretes Kelas Kontrol   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 74.0333 
Std. Error of Mean .52574 
Median 74.0000 
Mode 70.00a 












Nilai Pretes Kelas Eksperimen   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 75.7833 
Std. Error of Mean .39660 
Median 76.0000 
Mode 76.00 































Nilai Pretes Kelas Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72.00 2 6.7 6.7 6.7 
73.00 4 13.3 13.3 20.0 
74.00 3 10.0 10.0 30.0 
75.00 2 6.7 6.7 36.7 
75.50 2 6.7 6.7 43.3 
76.00 6 20.0 20.0 63.3 
76.50 1 3.3 3.3 66.7 
77.00 1 3.3 3.3 70.0 
77.50 2 6.7 6.7 76.7 
78.00 4 13.3 13.3 90.0 
79.00 2 6.7 6.7 96.7 
80.00 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
136 
 
3. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Kontrol 
 
Statistics 
Nilai Postes Kelas Kontrol   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 78.1833 
Std. Error of Mean .37022 
Median 78.0000 
Mode 80.00 







Nilai Postes Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 74.00 1 3.3 3.3 3.3 
75.00 2 6.7 6.7 10.0 
75.50 2 6.7 6.7 16.7 
76.00 1 3.3 3.3 20.0 
76.50 1 3.3 3.3 23.3 
77.00 2 6.7 6.7 30.0 
77.50 4 13.3 13.3 43.3 
78.00 3 10.0 10.0 53.3 
78.50 1 3.3 3.3 56.7 
79.00 1 3.3 3.3 60.0 
79.50 3 10.0 10.0 70.0 
80.00 5 16.7 16.7 86.7 
80.50 1 3.3 3.3 90.0 
81.00 2 6.7 6.7 96.7 
81.50 1 3.3 3.3 100.0 










4. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 
Nilai Postes Kelas Eksperimen   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 80.9500 
Std. Error of Mean .33678 
Median 81.0000 
Mode 80.00 








Nilai Postes Kelas Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 78.00 1 3.3 3.3 3.3 
78.50 2 6.7 6.7 10.0 
79.00 3 10.0 10.0 20.0 
79.50 3 10.0 10.0 30.0 
80.00 5 16.7 16.7 46.7 
81.00 4 13.3 13.3 60.0 
81.50 2 6.7 6.7 66.7 
82.00 3 10.0 10.0 76.7 
83.00 4 13.3 13.3 90.0 
84.00 2 6.7 6.7 96.7 
85.00 1 3.3 3.3 100.0 











1. Uji Normalitas Skor Pretes Kelompok Kontrol 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk a 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Pretes Kelas Kontrol .115 30 .200 .944 * 30 .116 
 
2. Uji Normalitas Skor Pretes Kelompok Eksperimen 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk a 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Pretes Kelas 
Eksperimen 
.106 30 .200* .963 30 .369 
 
3. Uji Normalitas Skor Postes Kelompok Kontrol 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk a 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Postes Kelas Kontrol .142 30 .127 .959 30 .292 
 
4. Uji Normalitas Skor Postes Kelompok Eksperimen 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk a 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Postes Kelas 
Eksperimen 











Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Homogenitas Pretes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 










Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Homogenitas Postes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 















Hasil Homogenitas Pretes   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 45.938 1 45.938 7.062 .010 
Within Groups 377.308 58 6.505   
Total 423.246 59    
ANOVA 
Hasil Homogenitas Postes   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 114.817 1 114.817 30.559 .000 
Within Groups 217.917 58 3.757   





UJI-T SAMPEL BEBAS 
 





Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Uji Sampel Bebas 
Pretes 
Kontrol 30 74.0333 2.87958 .52574 
Eksperimen 30 75.7833 2.17225 .39660 
 
 
Independent Samples Test 
 







Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 3.391  
Sig. .071  
t-test for Equality of 
Means 
T -2.657 -2.657 
Df 58 53.932 
Sig. (2-tailed) .010 .010 
Mean Difference -1.75000 -1.75000 
Std. Error Difference .65855 .65855 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower -3.06823 -3.07035 



















Uji Sampel Bebas Postes Kontrol 30 78.1833 2.02775 .37022 
Eksperimen 30 80.9500 1.84461 .33678 
 
 
Independent Samples Test 
 







Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .430  
Sig. .515  
t-test for Equality of 
Means 
T -5.528 -5.528 
Df 58 57.488 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference -2.76667 -2.76667 
Std. Error Difference .50048 .50048 























UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN 
 
1. Uji-T  Sampel Berhubungan Skor Pretes dan Postes Kelompok 
Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 





Pair 1 Pretes Kelompok Kontrol 74.0333 30 2.87958 .52574 
Postes Kelompok Kontrol 78.1833 30 2.02775 .37022 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 
1 
Pretes Kelompok Kontrol & 
Postes Kelompok Kontrol 












Kontrol - Postes 
Kelompok 
Kontrol 
Paired Differences Mean -4.15000 
Std. Deviation 1.01837 
Std. Error Mean .18593 






Sig. (2-tailed) .000 
143 
 
2. Uji-T  Sampel Berhubungan Skor Pretes dan Postes Kelompok 
Ekpserimen 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretes Kelompok 
Eksperimen 
75.7833 30 2.17225 .39660 
Postes Kelompok 
Eksperimen 
80.9500 30 1.84461 .33678 
 
 
Paired Samples Correlations 




Eksperimen & Postes 
Kelompok Eksperimen 
30 .976 .000 
 
 









Paired Differences Mean -5.16667 
Std. Deviation .54667 
Std. Error Mean .09981 














CONTOH HASIL PEKERJAAN SISWA 
 
1. Hasil Teks Berita Pretes Kelompok Kontrol 






















































































2. Hasil Teks Berita Pretes Kelompok Eksperimen 


























































































3. Hasil Teks Berita Postes Kelompok Kontrol 




























































































4. Hasil Teks Berita Postes Kelompok Eksperimen 






























































































Gambar 1: Kegiatan Pretes Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen 
 
 




Gambar 3: Suasana Pembelajaran Kelompok Kontrol 
 
 




Gambar 5: Proses Pembelajaran Kelompok Kontrol 
 
 




Gambar 7: Postes Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
 
 







Gambar 9: Hasil Menulis Teks Berita Kelas Eksperimen dengan Model 
Concept Sentence
 






SURAT IZIN PENELITIAN 
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